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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian pustaka untuk menjawab pertanyaan
sebagai berikut: 1) Bagaimana perbedaan pemikiran tentang jumlah hitungan talak
setelah perkawinan baru menurut imam madzhab? 2) Bagaimana analisis
maslahah terhadap pemikiran imam madzhab tentang jumlah hitungan talak
setelah perkawinan baru?

Data penelitian dihimpun melalui studi pustaka (literature studi).
Selanjutnya dianalisis dengan teknik content analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut golongan pertama yang
didalamnya Imam Syafii dan Imam Maliki berpendapat bahwasannya seorang istri
yang kembali kepada bekas suami pertamanya hanya berlaku talak sisa yang
pernah dijatuhkan olehnya. Sedangkan menurut golongan kedua yang di dalamnya
Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwasannya bekas istri
yang tertalak ba’in sughra jika menikah dengan lelaki lain lalu bercerai dan
kemudian kembali menikah lagi dengan suami pertamanya, maka hukumnya sama
dengan perempuan yang tertalak ba’in kubra, yaitu berulang kembali memiliki
tiga hak atasnya. Kembalinya hak tiga talak yang dimiliki suami pertama sesuatu
hal perbuatan yang logis dalam kemaslahatanya dan dipandang lebih adil karena
dalam talak ba’in kubra suami kedua dan persetubuhanya dapat menghapus talak-
talak yang dijatuhkanya oleh suami pertama apalagi talak yang ba’in sughra.
Imam hanafi dan imam ahmad bin hanbal berpendapat lain karena oleh penulis
dirasa menimbulkan banyak kemaslahatan bagi manusia secara umum
sebagaimana beberapa kemaslahatan yang telah penulis paparkan di atas.
Sehingga dalam pemecahan masalah ini dapat menggunakan metode maslahah.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, pihak yang berkaitan dengan masalah
perhitungan talak disarankan Bagi seorang suami hendaknya dia sebagai kepala
rumah tangga seharusnya menjaga keutuhan rumah tangganya agar tidak gampang
menjatuhkan talak kepada istrinya, meskipun hukum talak adalah diperbolehkan
tetapi talak adalah sesuatu yang dibenci oleh Allah swt. Meskipun hak talak ada
pada suami dan dalam kajian ini disebutkan bahwa hak talak bagi suami yang
sudah mentalak istrinya dan sudah menikah lagi dengan orang lain lalu kembali ke
suami pertamanya adalah kembali mempunyai tiga talak baginya jangan semena-
mena untuk menjatuhkan talak kepada si istri.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin.

Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai

berikut:
Arab Indonesia Arab Indonesia
| ¢ L t
- L z
<O T ¢ ¢
& Th & Gh
z J - F
« h S Q
c Kh 4 K
3 D J L
3 Dh a M
D O N
J 4 s W
o S s H
g Sh . ¢
wa S ¢ Y
o= d

Sumber: Kate L. Turabian, A Manual of Writers Of Term Papers, Theses, and
Dissertations (Chicago and London: The University Of Chocago Press, 19867)

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), maka caranya dengan
menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti a. i, dan u. (}, ¢ dan
s.) Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung dua
huruf “ay”’ dan “aw, seperti layyinah, lawwamah. Kata yang berakhiran ta’
marbutah dan berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudaf ilayh
ditransliterasikan dengah “af”, sedangkan yang berfungsi sebagai mudaf

ditransliterasikan dengan “ar’.

Xii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengajarkan bahwa berkeluarga adalah salah satu sarana
menjaga martabat dan kehormatan manusia. Karena itu, Islam menolak
prkatik-praktik berkeluarga yang menistakan martabat manusia sebagaimana
dijalankan oleh masyarakat Arab pra-islam. Selain itu islam juga membatasi
dengan ketat beberapa praktik berkeluarga lainya. Misalnya, membatasi
jumlah istri dalam poligami dari tak terbatas menjadi maksimal empat dengan
syarat adil dan disertai dorongan kuat untuk monogami.!

Disamping itu Islam juga memunculkan nilai baru untuk memperkuat
keluarga. Misalnya penegasan bahwa perkawinan adalah janji kokoh
(mithagan ghalizan)* perintah pergaulan yang layak (mu’asharah bil ma’ruf)
antara suami dan istri, dan pengaitan ketagwaan dan keimanan dengan
perilaku dalam berkeluarga. Dalam Alquran surat At- Taubah ayat 71 Allah

menegaskan:

5
- £
585, 5,
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! Kemenag Agama RI, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta,2017, Cet.4), 1.
2 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers,2013, Ed. Revisi,
Cet.1), 53.



Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-
Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.’

Perkawinan bukan hanya demi memenuhi kebutuhan seksual secara
halal. Namun juga sebagai ikhtiyar membangun keluarga yang baik. Keluarga
berperan penting dalam kehidupan manusia baik secara personal, masyarakat
dan Negara. Keluarga adalah wadah untuk belajar nilai-nilai moral, berpikir,
berkeyakinan, berbicara, bersikap, bertakwa dan berkualitas dalam

menjalankan peranya di masyarakat sebagai hamba Allah.*

Tujuan perkawinan adalah menggalang dan membina rumah tangga
antara suami istri secara harmonis dan penuh kasih sayang sampai akhir
hayatnya. Pasal 1 undang- undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
menegaskan: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa”.’

Akan tetapi dalam mewujudkan rumah tangga yang bahagia tidaklah
mudah, adakalanya permasalahan atau perselisihan antara suami istri tersebut,
yang mana perselisihan tersebut dapat memicu percecokan yang pada

akhirnya akan terjadinya perceraian.® Perceraian adalah suatu yang di

3 Kementrian Agama RI, A/- Qur’an Dan Tafsiranya (Jakarta: Widya Cahaya,2011), 477.
4 Kemenag Agama Rl, Fondasi Keluarga Sakinah.., 2.

S Bab I Pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan.

¢ Meskipun terjadinya perceraian tidakhanya disebabkan percecokan saja.



perbolehkan tetapi hal yang paling di benci oleh Allah Swt. Ulama’ fikih
berpendapat bahwa perceraian buukan berarti tidak boleh dan menimbulkan
dosa, tetapi sekadar makruh saja sebab memutuskan perhubungan. Tetapi jika
dalam rumah tangga di rasa sudah tidak dapat lagi di pertahankan keutuhanya,
maka perceraian merupakan jalan terakhir yang boleh di tempuh, hal tersebut
juga harus di dahului dengan usaha perdamaian (mediasi) antara kedua belah

pihak.”

Putusnya perkawinan tidak hanya di sebabkan karena perceraian saja,
dalam Undang-undang Perkawinan terdapat 3 hal yang dapat menyebakan
putusnya perkawinan yaitu kematian, perceraian dan keputusan pengadilan.®
Di jelaskan lebih lanjut dalam Pasal 114 Kompilasi Hukum Islam putusnya
perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena talak dan

perceraian.’

Menurut Ibrahim Muhammad Jamal, talak adalah memutuskan
ikatan perkawinan yang sah, baik seketika atau di masa mendatang oleh pihak
suami dengan menggunakan kata-kata tertentu atau cara lain yang
menggantikan kedudukan kata-kata tersebut.!® Sedangkan dalam Kompilasi

Hukum Islam tertera bahwa * talak adalah ikrar suami di hadapan sidang

7 Amir syarifuddin, hokum perkawinan islam di Indonesia (antara fikih munakahat dan UU
perkawinan) (jakarta: kencana kencana,2006),190.

8 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Bab VIII Pasal 38.

° Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hokum Islam (Bandung: Nuansa Aulia,2011), 34.

19 Tbrahim Muhammad Jamal, Figih Al-Mar’ah Al-Muslimah (Semarang:CV Asy-Syifa2006),386



Pengadilan Agama yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan,

dengan cara yang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 129, 130, dan 131.”

Hukum perkawinan di Indonesia menyebutkan bahwa talak hanya
bisa di laksanakan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan tidak
berhasil mendamaikan kedua belah pihak. Dalam hukum perkawinan di
Indonesia meskipun suami telah mengucapkan kata-kata talak jika tidak
melalui proses persidangan pengadilan maka tidaklah dianggap jatuh talak.
Hal ini sebagaimana yang di jelaskan dalam Pasal 39 ayat (1) Undang-undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Pasal 65 Undang-undang Nomor 7
tahun 1989 tentang peradilan agama, dan pasal 123 Kompilasi Hukum Islam

(KHI).

Pasal 39 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan yang berbunyi: “Perceraian hanya bisa di lakukan di depan sidang
pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak™. Pasal 65 Undang-undang Nomor 7 tahun
1989 tentang peradilan agama yang berbunyi: “Perceraian hanya bisa di
lakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”, sedangkan
pasal KHI berbunyi “Perceraian itu terjadi terhitung pada saat perceraian itu

di nyatakan didepan sidang pengadilan”.!!

"' Tim Redaksi Fokus Media, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Kompilasi
Hukum Islam (Bandung: Fokus Media, 2007), 40.



Adapun talak juga di bagi beberapa macam dilihat dari berbagai

bentuknya diantaranya adalah:!2

1. Talak dilihat dari Shigah atau lafadznya terbagi kedalam dua bagian, yaitu

lafadz Sharih (jelas) dan lafadz Kinayah (kiasan).

2. Talak di lihat dari sifatnya ada dua, yaitu talak Sunni dan talak bid’i.

3. Talak dilihat dari pengaruh yang dihasilkan ada dua jenisnya, yaitu talak
Bain dan talak Raj’j, akan tetapi dalam buku figh madzhab Imam Syafi’i 2

ada juga talak al Battah.”’

4. Dan talak jika dilihat dari waktu yang dihasilkan olehnya ada tiga jenis,
yaitu talak Munajjaz, talak yang bersyarat, serta lak yang dikaitkan kepada

hal yang akan datang.

Talak Raj’i adalah talak yang boleh rujuk dengan lafal tertentu
setelah talak di jatuhkan. Talak Raj’i ialah talak yang dijatuhkan sekali atau
dua kali dan suami boleh merujuknya (isteri) selagi isteri masih dalam masa

iddah. Allah Swt berfirman dalam surat Al-Baqoroh ayat 229, yang berbunyi:

12 Syaikh Abu Malik Kamal, Figh Sunnah Lin Nisaa’ (Ensiklopedia Figih Wanita) (Depok: Pustaka
Khazanah Fawa’id, cet.1, 2016), 831.
13 Tbnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i 2 (Bandung: Pustaka Setis 1999), 362.



Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang maruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.!4

Talak Al-Battah artinya talak yang di jatuhkan untuk selama-
lamanya dan tidak akan rujuk lagi. Menurut Imam Syafi’i, talak yang seperti
ini jatuh menurut niatnya. Kalau diniatkanya tiga macam talak, maka talak

tersebut akan jatuh ketiganya.!>

Talak Ba’in adalah talak yang tidak boleh rujuk lagi setelah talak
tersebut di jatuhkan. Talak ini yang biasa di sebut talak tiga. Apabila suami
ingin merujuk atau menikah lagi dengan bekas isterinya maka ada syarat-
syarat yang harus di lalui. Antara lain, bekas isteri harus menikah dengan
orang lain. Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Baqoroh ayat 230 yang

berbunyi :

14 Kementrian Agama RI, A/- Qur’an Dan TafSiranya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 15.
15 Tbnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi’i 2 (Bandung: Nuansa Aulia, 2000), 363.
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika
keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah
hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.'®

Talak Ba’in juga di bagi menjadi 2 macam yaitu:

1. Talak ba’in sughra’ (kecil) yaitu talak dimana suami bebas untuk menikahi
istri yang sudah di ceraikanya kapan saja dengan syarat istri tersebut harus
rela dan juga atas restu dari walinya, serta diharuskan melakukan akad baru
dan membayar mahar baru. Talak ba’in sughra’ dapat mengurangi jumlah
talak. Jika seorang suami menceraikan istrinya dengan talak ba’in ini maka

ia mengurangi jumlah talak yang dimiliki suami kepada istrinya.

2. Talak ba’in kubra’ adalah talak yang mana suami tidak berhak untuk
merujuk kembali dengan istrinya kecuali dengan akad baru dan mahar baru
serta dengan syarat istri tersebut harus sudah menikah dengan lelaki lain
secara sah (nikah sebenarnya) bukan nikah tahlil dan di syaratkan dalam

perkawinanya dengan suami yang kedua harus sampai berhubungan intim

16 Kementrian Agama RI, A/- Qur’an Dan TafsiranyaJakarta :Widya Cahaya,2011),561



yang hakiki (jimak). talak seperti ini yaitu apabila suami menalaknya

dengan talak tiga.

Jika seorang suami menalak istrinya dengan talak kubra’ lalu istri
tersebut menikah dengan laki-laki lain, kemudian laki-laki tersebut meninggal
atau menceraikanya lagi, lalu istri tersebut menikah lagi dengan suaminya
yang pertama, maka laki-laki tersebut memiliki hak talak lagi tiga kali yang
baru.'’Dalam masalah ini terdapat empat madzhab yang dibagi menjadi 2

golongan :

Golongan petama : Imam Malik, asy-Syafi’i dberkata: “Talak yang
sudah jatuh dari suami petama itu di hitung, sehingga yang di miliki atau hak

suami untuk menceraikan tinggal sisanya.

Golongan kedua : Abu Hanifah dan Imam Ahmad (tedapat pada salah
satu riwayatnya) bekata: “Suami tsebut kembali memiliki tiga talak yang
baru, karena suaminya yang kedua telah menggugurkan talak sebelumnya.”
Dengan alasan karena hubungan intim dengan suami yang kedua menjadi
alasan kehalalan istri tesebut tehadap suaminya yang pertama dengan syarat
harus ada akad baru dan mahar baru, maka talak tiganya gugur jika memang
istri tesebut ditalak tiga, oleh kaena itu (jika talak tiga saja bisa gugur oleh
perkawinan dengan suaminya yang kedua) yang kurang dari talak tiga lebih

utama digugurkan.

17 Syaikh Abu Malik Kamal, Figh Sunnah Lin Nisaa’ (Ensiklopedia Figih Wanita), 843.



Berdasarkan pendapat tersebut yang ada dalam latar belakang
masalah diatas, maka penulis tertarik untuk menganalisis dengan teori
maslahah mursalah tentang masalah perhitungan talak atau keguguran talak
dengan mengangkat judul skripsi “ANALISIS MASLAHAH TENTANG
PANDANGAN EMPAT MADZHAB TERHADAP PERHITUNGAN

TALAK SETELAH PERKAWINAN BARU”.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah terkait dengan dengan judul skripsi

yang diangkat, antara lain :

1. Perbedaan perhitungan jumlah talak menurut empat madzhab.

2. Komparasi perhitungan talak menurut berbagai empat madzhab.

3. Analisis maslahah terhadap faktor-faktor yang melatar belakangi
perbedaan pendapat para empat madzhab tentang perhitungan talak

setelah perkawinan baru.

Agar permasalahan dalam skripsi ini lebih fokus, lebih terarah dan
tidak mrnyimpang dari topik utama pembahasan, maka penulis membatasi

permasalahan untuk di bahas menjadi dua poin antara lain:

1. Pendapat empat madzhab tentang perhitungan talak setelah perkawinan

baru.
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2. Analisis dan komparatif terhadap pendapat empat madzhab tentang

perhitungan talak setelah perkawinan baru.

C. Rumusan Masalah

Setelah beberapa masalah teridentifikasikan dan di batasi dalam
beberapa topik pembahasan, maka untuk menemukan solusi hukum atas
permasalahan yang di angkat perlu diajukan setidaknya trdapat dua rumusan

masalah dalam bentuk pertanyaan antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana perbedaan pemikiran tentang jumlah hitungan talak setelah

perkawinan baru menurut empat madzhab?

2. Bagaimana analisis maslahhah terhadap pemikiran empat madzhab

tentang jumlah hitungan talak setelah perkawinan baru?

D. Kajian Pustaka

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, ada beberapa judul yang
hampir mirip dengan judul yang akaan di angkat oleh penulis yang mana sama-
sama membahas tentang talak dan topik-topik lainya. Adapun tujuan adanya
paparan daftar pustaka ini untuk menghindari adanya plagiasi terhadap karya
orang lain dalam penulisan maupun penelitian. Di bawah ini di jelaskan

beberapa judul yang membahas tentang talak, antara lain:
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1. Jurnal Muslim Zainuddin yang berjudul “7injauan Hukum Islamterhadap
Perubahan Talak Tiga menjadi Talak Satu (Analisis terhadap Putusan
Mahkamh Syari’ah Banda Aceh Nomor: 0163/Pdt.G/2016/Ms.Bna)” pada
tahun 2018. dalam jurnal ini membahas tentang bagaimana putusan
Mahkama Syari’ah terhadap perkara perubahan talak tiga menjadi talak
satu bagaiman hakim mempertimbangkan hukumnya serta dalil-dalil
hukum menjatuhkan talak, dan tinjauan hukum islam trhadap putusan
Mahkamah Syari’ah tentang perubahan talak.!'® Jadi ada perbedaan dalam
penelitian yang penulis ingin kaji bahwasanya jurnal tersebut meneliti
secara empiris sedangkan penulis akan meneliti kepustakaan atau
normatif.

2. Jurnal Sadiani Abdul Khair yang berjudul “Analisis Kritis Pemikiran
Wahbah Az-Zuhaili Tantang Penetapan Talak” pada tahun 2016. Dalam
jurnal ini mengkaji tentang penetapan talak tanpa adanya putusan
pengadilan dan talak dengan putusan pengadilan. Dan dalam jurnal ini
juga di bahas tentang Relevansinya terhadap konteks talak di Indonesia.!®
Dalam jurnal ini juga mengkaji tentang kepustakaan tentang penetapan
talak tetapi objeknya ini membahas tentang pendapa wahbah az-zuhaili
sedamgkan skripsi yang akan di tulis penulis adalah perhitungan talak

menurut Imam madzahab.

18 Muslim Zinuddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Talak Tiga Menjadi Talak Satu
(Analisis Terhadap Putusan Mahkama Syari’ah Banda Aceh Nomor: 0163/Pdt.G/2016/Ms.Bna)’
(Jurnal--UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2018), 125

19 Sadiani Abdul Khair, “Analisis Kritis Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili Tantang Penetapan Talak”
(Jurnal __ UIN Suska Riau, Pekanbaru, 2016), 146.
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan di capai dalam penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui pendapat empat madzhab tentang jumlah hitungan

talak setelah perkawinan baru.

2. Untuk mengetahui hasil dari analisis mas/ahah terhadap pemikiran empat

madzhab tentang jumlah hitungan talak setelah perkawinan baru.

F. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan untuk menjadi perkembangan
ilmu pengetahuan di bidang hukum islam, menambah wawasan bagi
pembaca pada umumnya, khususnya bagi para praktisi hukum atau hakim

dan lainya untuk menjadi pertimbangan dalam memutuskan perkara.

2. Secara praktis, memberikan wawasan terhadap masyarakat terhadap
perhitungan talak, sehingga masyarakat bisa memanfaatkannya dan

mengetahui agar tidak mempermainkan talak dengan semaunya.

G. Definisi Operasional

Untuk mempermudah pembaca untuk memahami skripsi yang
berjudul “ANALISIS MASLAHAH TENTANG PANDANGAN EMPAT

MADZHAB TERHADAP PERHITUNGAN TALAK SETELAH NIKAH
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BARU” ini penulis menjelaskan beberapa istilah dari judul tersebut agar tidak

menimbulkan makna yang ambigu, antara lain sebagai berikut :

1. Analisis Maslahah adalah sesuatu yang di pandang baik oleh akal sehat
manusia karena mendatangkan kebaikan dan menghindarkan
keburukan (kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum,?

2. Pandangan adalah perkiraan, pikiran, atau tanggapan tentang suatu hal
(seperti orang atau peristiwa). yang di maksud pandangan disini adalah
pandangan dari beberapa empat madzhab yang berbeda pendapat tentang

perhitungan talak dalam perkawinan baru.

3. Empat madzhab adalah Imam 4 (empat) yakni Imam Hanafi Nu’man bin
Tsabit bin Zuta bin Mahan at-Taymi, lebih dikenal dengan nama Abu
Hanifah, (lahir di Kufah, Irak pada 80 H/ 699 M meninggal di Baghdad,
Irak, 148 H / 767 M) merupakan pendiri dari Madzhab Hanafi., Imam
Malik Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-Asbahi atau Malik bin Anas
(lengkapnya: Malik bin Anas bin Malik bin Amr, al-Imam , Abu Abd Allah
al-Humyari al-Asbahi al-Madani), lahir di Madinah pada tahun 714 (93 H),
dan meninggal pada tahun 800 (179 H)). Beliau adalah pendiri Madzhab
Maliki. Imam Syafi’i Abu ‘Abdullah Muhammad bin Idris al-Shafi‘1 atau

Muhammad bin Idris asy-Syafii yang akrab dipanggil Imam Syafi’i (Gaza,

20K Halimatus Sya’dia, “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Praktek Peraturan Menteri Agama
Nomor 11 Tahun 2007 Tentang Perbaikan dan Perubahan dalam Biodata Akta Nikah (Kajian
Penetapan No. 1035/Pdt.P/PA.Kab. Malang)”(Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 12
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Palestina, 150 H/ 767 — Fusthat, Mesir 204H / 819M), dan Imam Hambali
Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal
bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf
bin Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa‘labah adz-Dzuhli asy-
Syaibaniy. Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi pada diri Nizar bin

Ma‘d bin ‘Adnan. Yang berarti bertemu nasab pula dengan nabi Ibrahim.

4. Perhitungan talak adalah sebuah hitungan yang dijadikan acuan untuk

mengetahui berapa talak yang sudah di jatuhkan kepada bekas istri

5. Setelah nikah baru adalah ketika seorang istri di ceraikan oleh suami
pertama dan kemudian menikah lagi kemudian di tinggal mati atau di
ceraikan oleh suaminya yang kedua kemudian menikah lagi dengan suami

yang pertama.

H. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualtatif yang artinya adalah
penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses induktif serta pada
analisis terdapat dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah.?! Jenis penelitianya menggunakan penelitian

kepustakaan (/ibrary research).

2L Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta:Pustaka Belajar, 2007), 5.
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Oleh karena itu agar skripsi ini bias tersusun dengan baik dan benar, maka
penulis perlu untuk mengemukakan metode penelitian skripsi ini yaitu sebagai

berikut :

1. Data yang dikumpulkan
Data-data yang di perlukan untuk menunjang penelitian ini antara
lain:
a. Data mengenai talak secara umum
b. Data terkait bografi dan pendapat empat madzhab
c. Data tentang maslahah dalam menetapkan hukum sebagai pisau
analisis dalam penelitian ini.
2. Sumber data

a. Sumber primer

Dan ini diperoleh melalui penelaah pustaka dari beberapa kitab

dan buku yang berkaitan dengan judul, anatara lain:

1. Figh Sunnah Lin Nisaa’ (Ensiklopedi Figih Wanita) Karangan
Syaikh Abu Malik Kamal.

2. Shahih Figih Sunnah Jiid 4 Karangan Abu Malik Kamal Bin As-
Sayyid Salim.

3. Al-Ahwalu Asy-Syasiyah Fii Madzhab Syafi’i Karangan
Muhammdad Dasuqi.

4. Al— Umm Karangan Imam Syafi’i.

5. Kitabut Atholag Wa Maa Jansihi Karangan Imam Maliki.
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6. Mu’jam Al — Mugnie Jilid 2 Karangan Imam Ahmad Bin Hanbal.
7. Syarh Fathul Qodir Juz 4 Karangan Imam Kamali Ali Bin
Muhammad Bin Abdurrohim As Sirosi.

8. Figh Sunnah § Karangan Sayyid Sabiq .

. Sumber Sekunder

Adalah sumber data yang memberi penjelasan mengenai bahan

hukum primer. Adapun sumber skunder yang digunakan antara lain:

[S—

. Figh 4 Madzhab.

2. Figh 5 Madzhab .

3. Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemahannya .

4. Figh Sunnah Jilid 8 Karangan Sayyid Sabigq.

5. Kitab Al -Mustashfa Min IImi Al Ush@il Karangan Al-Ghazali.

6. Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Karangan Prof. Dr. Amir.

7. Syarifuddin Hukum Perdata Islam Di Indonesia Prof. Dr. H. Ahmad
Rofiq, M.A.

8. Ilmu Fiqih Karangan Prof. Dr. Boedi Abdullah, M.Ag.

9. Pengantar [lmu Figh Karangan Dr. Aminuddin, M.Pdi.

10. Ilmu Ushul Figh Karangan Dr. Rachmat Syafe’i.

11. Fikih Keluarga Karangan As-Subki Dan Abu Yusuf.

12. Berbagai Jurnal Yang Berkaitan Dengan Talak.

13. Perbandingan Madzhab Kaangan M. Hasan Ali.
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3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini adalah bersifat pustaka (Library Research). Karena
coraknya adalah penelitian pustaka, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian normatif atau kepustakaan, dimana
penelitian dilakukan dengan cara meneliti bahan yang telah ada.?? berupa
buku, kitab-kitab, perundang-undangan, dan skripsi maupun jurnal yang
membahas tentang perhitungan talak menurut Imam madhab dalam

perkawinan baru.

4. Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data merupakan suatu tahapan dalam
penelitian yang digunakan untuk memproses data yang mentah untuk
menjadi data setengah matang ataupun data yang matang untuk kemudian
analisis dan di simpulkan. Setelah data terkumpulkan kemudian diolah

menurut tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing adalah memeriksa kembali data yang diperoleh dengan memilih
dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang meliputi kesesuian,
keselarasan satu dengan yang lainya, keaslian, kejelasan serta

relevansinya dengan penjelasan.?3

22 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif' (Jakarta :PT. Raja Grafindo
Persada, 1994), 13.

23 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: Citra Aditya

Bhakti,2004),91.
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b. Organizing adalah pengaturan dan penyusunan data sedemikian rupa

yang diperoleh dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya.

c. Analisis adalah bahan-bahan hasil pengumpulan data sedemikian rupa

yang diperoleh dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya.

5. Teknik analisis data

Data yang berhasil dikumpulkan dari bahan-bahan yang ada oleh
penulis akan di analisis menggunakan teknik analisis isi (content
analysis)** adalah sebuah teknik yang digunakan untuk menganilisis dan
memahami teks serta untuk mengolah pesan atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari

komunikator yang dipilih.

Penggunaan analisis ini mempunyai beberapa manfaat antara lain
adalah?> (a) mendeskripsikan dan membuat perbandingan terhadap isi
media (b) membuat perbandingan antar isi media dan realitas sosial (c) isi
media merupakan refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta system
kepercayaan masyarakat (d) mengetahui fungsi dan efek media (e)

mengevaluasi media performance; (f) mengetahu apakah ada bias media.

24 Neila Sakinah, Analisis Maslahah Terhadap Pendapat Mazhab Maliki Tentang Hak Asuh Anak
(Hadanah), (UIN__Sunan Ampel Surabaya,2018),17.

25 Rachmat Krisyantono, Teknis Praktis Riset Komuniasi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), 233-234.
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Sistematika Pembahasan

Agar dalam penulisan skripsi ini pembahasanya lebih terarah dan
fokus, maka penulis menyusun kerangka berdasarkan sistematika sebagai

berikut:

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, yang berisi tentang tinjauan umum
tentang talak menurut hukum islam dan undang-undang dan pengertian

tentang maslahah dan biografi empat madzhab beserta istinbath hukumnya.

Bab ketiga, menjelaskan mengenai pendapat para empat madzhab

tentang perhitungan talak.

Bab keempat, berisi tentang Analisis Data dari penelitian yang
penulis lakukan terdiri dari analisis mas/ahah terhadap ketentuan perhitungan

talak dan koparasi dari pendapat para empat madzhab tersebut.

Bab kelima adalah bagian penutup, bab ini memuat kesimpulan yang
merupan hasil dari pengkajian terhadap analisis mas/ahah terhadap pendapat
empat madzhab tentang perhitungan talak. Kemudian di lanjutkan dengan

kesimpulan di ikuti saran-saran dan penutup.



BABII

TEORI TALAK DAN KONSEP MASLAHAH

A. Teori Talak

1.

Pengertian Talak

Talak dalam arti bahasa berarti mengurai dan melepas ikatan,
ang diambil dari kata @b, yaitu melepas dan membiarkan. Sedangkan
menurut istilah Talak adalah melepas ikatan perkawinan dengan lafal
talak dan sejenisnya.! Atau melepas ikatan perkawinan saat iu juga (yaitu
dengan talak ba’in ) atau di masa mendatang (sesudah iddah dengan talak
raj’i) dengan lafal yang ditentukan.? Menurut Imam Nawawi dalam
bukunya tahdzib, talak adalah tindakan orang terkuasai terhadap suami
yang terjadi tanpa sebab kemudian memutuskan perkawinan.

Pengertian talak dalam KHI disebutkan dalam pasal 117 yang
berbunyi: talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama
yang menjadi salah satu sebab putusnya perkawinan dengan cara
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 129, 130, dan 131 KHI.

Hukum islam menentukan hak talak hanya diberikan kepada
suami dengan pertimbangan, bahwa pada umumnya suami Ilebih

mengutamakan pemikiran dari pada perasaan. Selain penjelasan

! Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam (Perspektif Fikih Dan Hukum Positing),(UII
Press: Yogyakarta,2011), 105-106.

2 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Shahih Figih Sunnah Jilid 4 (Jakarta:Pustaka At-
Tazkia,2006), 313.

21



22

dtersebut, menurut kamal mchtar, ada beberapa alasan yang memberikan

hak talak kepada suami, yaitu sebaga berikut:3

a. Akad nikah dipegang oleh suami.

b. Suami wajib membayar mahar kepada istrinya waktu akad nikah dan
dianjurkan membayar uang mut’ah ketika mentalak istrinya.

c. Suami wajib memberi nafkah istrinya pada masa pekawinanya dan
pada masa iddah apabila ia mentalaknya.

d. Perintah-perintah mentalak dalam Alqurandan hadis banyak
ditunjukan dalam suami.*

Lafal talak sudah ada sejak zaman jahiliah. Syara’ datang untuk
menguatkanya bukan secara spesifik atas umat ini. Penduduk jahiliah
menggunaan kata talak untuk ketika melepas tanggungan, tetapi dibatasi
tiga kali. Diriwayatkan bahwa seorang laki-laki pada zaman jahiliah
menalak istrinya kemudian kembali sebelum habis masa menunggu.

2. Dalil Yang Mensyari’atkan Talak
Dalil disyariatkan talak adalah Alquran,Sunnah, dan ijma’.
a. Dari Alquranfirman Allah Swt yang terdapat dalam:

1) Qs. Al-Baqarah ayat 229

3 Soemiyati, hukum  perkawinan  islam  dan undang-undang  perkawinan,

(Yogyakarta;liberty,1982), 34
4 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan,(Jakarta:Bulabintag,1974), 149.
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara
yang baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu
dari yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum
Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah
kamu melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum
Allah mereka itulah orang-orang yang zalim.>

2) Qs. At-Talak ayat 1
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Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah
kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah diizinkan
keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang
jelas. Itulah hukum-hukum Allah, dan barang siapa melanggar
hukum-hukum Allah, maka sungguh dia telah berbuat zalim

SKementrian Agama RI, A/- Qur’an Dan TafSiranya (Jakarta :Widya Cahaya,2011), 55
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terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali
setelah itu Allah mengadakan suatu ketentuan yang baru.®

Qs. Al-Ahzab ayat 49
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak
wajib atas mereka ’iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut’ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.’

Qs. Al-Baqarah ayat 231
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Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka
mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka dengan cara
yang makruf, atau ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf
(pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk memberi
kemudaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah
berbuat lalim terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan

SKementrian Agama RI, A/- Qur’an..., 946.

7 1bid., 424
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hukum-hukum Allah sebagai permainan. Dan ingatlah nikmat
Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepadamu
yaitu Al Kitab (Alquran) dan Al Hikmah (As Sunah). Allah
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya
itu. Dan bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu®

3. Rukun Dan Syarat Talak

Rukun talak ada lima, yaitu : Orang yang menalak,Sighat atau
kata-kata talak,Orang yang ditalak,Perwalian, dan Niat.Dalam rukun

yang disebutkan diatasmempunyai Syarat-syarat diantaranya adalah :

a. Syarat Orang Yang Menalak

Talak diangap sah bila dilakukan oleh suami yang berakal,
baligh, dan atas kehendak sendiri (mukhtar). Maka sifat mukallaf
merupakan syarat, jadi talak orang safih (pemboros), meski tidak
seberapa hukumnya tetap sah. Adapun orang yang mabuk karena
berobat atau tidak disengaja talaknya tidak sah dan apabila mabuk
dengan sengaja meminum minuman haram seperti khamr dan
meminum obat yang bisa menghilangkan kesdaran tanpa alasan

medis maka talak yang diucapkan tetap sah.’

b. Syarat Sighat Talak
Redaksi kata-kata (shighat) talak ditujukan kepada pihak
perepuan atau istrinya harus menggunakan kata yang jelas (sharih)

meskipun tanpa niat dan menggunakan kata kiasan (kinayah)

8Kementrian Agama RI, A/- Qur’an ..., 55
® Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i Jilid 2, (Jakarta Timur:Darul Fikr,Bairut Cet. 1,2008), 580
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meskipun dengan niat. Menurut pendapat yang masyhur, shighat
yang sharih ada tiga, yaitu talak (cerai), firag (pisah), dan sirah
(lepas). 10

c. Syarat Qashdu (Kesengajaan Dalam Talak)

Qoshdu adalah kehendak pemberi talak yang benar-benar
ditujukan untuk terlaksana dan tercapainya tujuan yang diharapkan.
Talak yang diucapkan orang yang tidur, orang yang dipaksa, dan
orang yang tidak mengetahui makna kata talak maka hukumnya
tidak sah.

d. Syarat Objek Talak

Objek talak adalah seorang perempuan yang sah menjadi
istrinya dan berikut seluruh jasad,ruh,wujud, atau sebagian unsur
yang membentuknya.

4. Hukum taklifi mengenai talak
Jumhur ulama’ berpendapat bahwa hukum asal mengenai talak
adalah mubah. Namun, yang lebih utama adalah tidak melakukanya
karena dapat memutuskan jalinan silaturahimss antar 2 belah pihak dan
keluarga. Sementara ada yang berpendapat, hukum asalya dalah
dilarang, dan keluar dari larangan ini dalam beberapa kondisi.
Namun, yang pasti ahli figih pada akhirnya bersepakat, talak tercakup

oleh lima hukum taklif sesuai kondisi dan keadaan, diantara adalah:!!

10 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-Undang Perkawinan (UU No.l Tahun
1974)(Yogyakarta:Liberty,1982), 107-108
' Muhammad syaifuddi, Aukum perceraian, (Jakarta:Sinar Grafika. Cet.1,2013),118-119.
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a. Haram, ketika mentalak istri sedang haid, atau pada saat istri suci
dimana ia telah dicampuri.!?

b. Makruh, yaitu ketika tidak ada keperluan untuk melakukan
perceraian, padahal suami istri itu kehidupan rumah tangganya
masih normal.!3

c. Mubah, saat talak diperlukan dalam perkawinan tersebut, atau dalam
hubungan perkawinan mereka menimbulkan kemadharatan bagi
salah satu atau kedua diantara mereka.

d. Mustahab (dianjurkan), ketika seorang istri telah melalaikan hak -
hak Allah yang diwajibkan atasnya dan atau istri tidak menjaga
kehormatan dirinya.

e. Wajib, seperti suami yang mengila’ istrinya dan akan disebutkan
hukum-hukum ila’ jika ia tidak mau kembali kepada istrinya setelah
menunggu. Dan talak yang ditetapkan oeh hakim dalam
pertengkaran di antara suami dan istri, jika keduanya tidak mungkin
lagi untuk disatukan kembali.

5. Macam-macam talak
Talak dibagi menurut beberapa keadaan, diantaranya dengan
melihat kepada keadaan istri waktu talak itu diucapkan oleh suami,
talak dibagi menjadi 2 macam yaitu :
a. Thalag Sunni, adalah talak yang pelaksanaanya telah sesuai petunjuk

agama dalam Alquranatau Sunnah Nabi. dengan bentuk talak sunni

12 Melakukan hubungan intim selayaknya suami istri
13 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Shahih Figih Sunnah Jilid 4,.316.
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yang disepakati oleh ulama’ adalah talak yang dijatuhkan oleh suami
yang mana si istri waktu itu tidak dalam keadaan haid atau dalam
masa suci yang pada masa sucinya tersebut belum dicampuri oleh
suaminya.

Thalag Bid’iy, adalah talak yang dijatuhkan tidak menurut ketentuan
agama. Bentuk talak yang disepakati ulamaa’ termasuk dalam
kategori talak bid’iy adalah talak yang dijatuhkan sewaktu istri
sedang haid namun keadaan suci tetapi sedang dicampuri oleh
suaminya. Hukum talak bid’7y adalah haram dengan alasan memberi

madharat kepada istri, karena memperpanjang masa iddahnya.

Ulama’ hanafiyah membagi talak di lihat dari segi keadaan

istri yang di talak ada tiga macam, diantaranya adalah :'4

a. Thalag Ahsan, yaitu talak yang disepakati ulama’ sebagai talak
sunni sebagaimana dsebutkan diatas.

b. Thalag Hasan atau disebut juga talak sunni, yaitu bentuk-bentuk
talak yang diperselisihkan ulama’ sebagai talak sunni seperti
disebutkan diatas,seperti talak dalam waktu istri sedang hamil.

c. Thalag Bid’iy, yaitu talak yang disepakati ulama’ sebagai talak
bid’iy, yakni talak dalam masa haid atau dalam masa suci namun

telah dicampuri dalam masa itu.

" Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media cet.1,

2006), 220.
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Dengan melihat keada kemungkinan bolehnya si suami

kembali kepada mantan istrinya, talak ada dua macam, yaitu:

a.

Thalag Raj’iy, yaitu talak yang mana suami boleh kembali atau
rujuk kepada istrinya dalam masa iddahnya tanpa ada akad baru.
Talak raj’iy adalah talak satu atau talak dua tanpa didahuli
tebusan dari pihak istri. Status hukum perempuan dalam masa
talak raj’iy itu sama dengan si istri dalam masa perkawinan dalam
semua keadaanya, kecuali melakukan hubungan antar suami istri.
Thalag Ba’in, yaitu talak yang menyebabkan suami tidak berhak
untuk merujuk istri yang ditalaknya. Dan talak ini di bagi menjadi
2 macam, diantaranya adalah:

1) Thalag Ba’in Shugra, ialah talak yang mana suami tidak
berhak untuk merujuk istri yang ditalak kecuali dengan akad
dan mahar baru. Dalam talak ini menimbulkan dampak dan
hukum - hukum yaitu hilangnya kepemilikan,bukan kehalalan,
suami yang telah mentalaknya tidak mempunyai hak untuk
rujuk dalam masa iddah, tetapi ia boleh menikahinya lagi
dengan kerelaanya pada masa iddah dan setelahnya dengan
akad dan mahar baru, jatuh temponya mahar yang
ditangguhkan,tidak berlaku zhihar, ila’, li’an dan saling
mewarisi diantara keduanya, dan berkurangnya jumlah talak.

Adapun selain kondisi — kondisi diatas, maka ada

perbedaan pendapat mengenai perhitungan jumlah talak, yang
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dibedakan menjadi dua macam yaitu'’pertama, talak-talak
dalam perkawinan diperhitungkan, dan wanita itu kembali
kepada suami petamanya dengan talak yang masih tersisa.
Dan yang kedua perkawinan kedua memusnahkan talak-talak
terdahuu, sehingga wanita itu kembali kepada suami
pertamanya dalam keadaan suaminya memiliki hak tiga talak
atasnya.

2) Thalag Ba’in Kubra, yaitu talak dimana suami tidak berhak
untuk rujuk kepada istri yang ditalaknya, baik dalam masa
iddahnya maupun setelah habis masa iddahnya, kecuali
dengan akad dan mahar baru, serta setelah wanita itu menikah
lagi dengan orang lain dan telah digauli oleh suami keduanya
kemudian cerai atau ditinggal mati dan sudah habis masa
iddahnya. Hukum dan dampak talak ini adalah talak jenis ini
menimbulkan dampak —dampak yang terjadi pada talak ba’in
shugrha, si wanita tidak dihalalkan bagi suaminya kecuali
setelah menikah dengan laki-laki lain dengan perkawinan

yang sah yang sudah dijelaskan di atas.

Talak ditinjau dari segi ucapan yang digunakan terbagi

menjadi dua macam, yaitu :

!5 Abu Malik Kamal Bin As-Sayyid Salim, Shahih Fiih Sunnah Jilid 4,...373-374.
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a. Thalag Tanjiz, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan langsung, tanpa dikaitkan dengan waktu
baik digunakan ucapan sharih atau kinayah.

b. Thalag Ta’lig, yaitu talak yang dijatuhkan suami dengan
menggunakan ucapan yang pelaksanaanya digantungkan kepada
suatu yang terjadi setelahnya, baik menggunakan lafadz sharih
atau kinayah. Talak ta’liq ini berbeda dengan faklik thalag yang
berlaku di beberapa tempat yang diucapkan oleh suami setelah

ijab gabul dilaksanakan.

Talak dilihat dari segi siapa yang secara langsung

mengucapkan talak itu dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Thalag Mubasyir, yaitu talak yang langsung diucapkan sendiri
oleh suami yang menjatuhkan talak, tanpa melalui perantara atau
wakil.

b. Talak Tawkil, yaitu talak yang mengucapkanya tidak
dilaksanakan sendiri oleh suami, tetapi di lakukan oleh orang lain
atas nama suami.

Hikmabh talak

Walaupun talak itu di benci oleh Allah yang terjadi dalam suatu
rumah tangga, namun sebagi jalan terakhir bagi kehidupan rumah tagga
dalam keadaan tertentu boleh dilakukan. Hikmah dibolehkanya talak itu

adalah karena dinamika kehidupan rumah tangga kadang-kadang tertuju
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kepada sesuatu yang bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah
tangga itu. Dalam keadaan begini kalau dilanjutkan juga rumah tangga
akan menimbulkan mudarat kepada dua belah pihak dan orang
disekitarnya. Dalam rangka menolak terjadinya mudarat yang lebih jauh,
lebih baik ditempuh perxceraian dalam bentuk talak tersebut.
Dengandemikian, talak dalam islam hanyalah untuk suatu tujuan

maslahat. !¢

B. Konsep Maslahah

Pengertian Maslahah

Secara bahasa maslahah di ambil dari kata ‘“4salad” yang
jamaknya “zlu=sl” berarti sesuatu yang baik,!” yang bermanfaat, dan ia
merupakan lawan dari keburukan atau kerusakan dan di dalam bahasa
Arab sering pula disebut dengan “<salls ,81” yaitu yang baik dan
benar. Maslahah terkadang juga disebut dengan (z3l<iw¥l) berarti
mencari yang baik.

Jalaluddin Abdurrahman secara tegas menyebutkan bahwa
maslah ah dengan pengertian yang umum dan yang dibutuhkan ialah sama
yaitu semua yang bermanfaat bagi manusia, baik yang bermanfaat untuk
meraih kebaikan dan kesenangan maupun yang sifatnya untuk

menghilangkan kesulitan dan kesusahan.

16 Abdul Majid Khon, Figh Munakahat, (Jakarta:Imprint Bumi Aksara. Cet.2, 2011), 280.
17 Nasrudin Yusuf, Pngantar limu Ushul Fikih, (Malang : Universitas Eger Malang,Cet.1, 2012),

77.
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Dapat dipahami bahwa esensi dari mas/ahah ialah terciptanya
kebaikan dan kesenangan dalam kehidupan manusia serta terhindar dari
hal-hal yang bisa merusaknya. Namun maslahah itu juga berkaitan
dengan tatanan nilai kebaikan yang patut dan layak yang memang
dibutuhkan manusia.

Kemudian maslahah menurut pengertian syara’ pada dasarnya
di kalangan ulama ushul mempunyai pandangan yang sama, meskipun
berbeda dalam memberikan definisi, sebagai berikut :

a. Menurut jalaluddin Abdurahman mas/ah ahadalah memelihara hukum
syara’ terhadap berbagai kebaikan yang telah digariskan dan
ditetapkan batas-batasnya, bukan berdasarkan keinginan dan hawa
nafsu manusia belaka.

b. Sedangkan menurut Imam Ghozali maslahah adalah sesuatu yang
mendatangkan manfaat atau terhindarnya dari sesuatu yang dapat
menimbulkan kemudaratan.

c. Dan maslahahmenurut Ibnu Taimiyah adalah pandangan mujtahid
tentang perbuatan yang mengandung kebaikan yang jelas dan bukan
perbuatan yang berlawanan dengan hukum syara’.

Dari ketiga definisi yang disebutkan diatas adalah
kemaslahatan yang menjadi hukum syara’ bukan kemaslahatan yang
semata-mata berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia saja. Sebab
disadari bahwa tujuan pensyariatkan hukum tidak lainadalah untuk

merealisasi kemaslahatan bagi manusia dalam segala segi dan aspek
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kehidupan manusia didunia dan terhindar dari baerbagai bentuk yang bisa
membawa kepada kerusakan.
2. Dasar Hukum Maslahah
a. Alquran
Ayat-ayat Alquranyang menerangkan tentang pensyariatan
hukum Islam dengan kepentingan. Kemaslahatan ada di dalam surat

Yunus ayat 57-58:
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Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman. Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-
Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.

Firman Allah Swt. di atas bahwa, seberapapun sulitnya jalan
yang akan ditempuh oleh hamba-Nya, pasti akan dapat diselesaikan.
Sebab Allah Swt. telah memberikan padoman yaitu Alquran. Dengan
pelajaran Alquranitu, manusia dapat membedakan mana pekerjaan

yang di kutuk-Nya.!3

b. Hadis

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz X1, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1984), 235.
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Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, ia berkata, Rasulullah
Saw bersabda, Iman itu lebih dari tujuh puluh bagian, yang tertinggi
yaitu syahadar dan yang paling rendah adalah menghilangkan sesuatu
yang dapat membahayakan di jalanan(HR. Bukhari)'®
3. Kehujahan Maslahah
Jumhur ulama berpendapat, ahwa setiap hukum yang ditetapkan
oleh nash atau ijma’ didasarkan atas hikmah dalam bentk meraih
keanfatan atau kemaslahatan dan menghidarkan mafsadah. Dalam
halseperti itu, setia ‘illah yang menadi landasan suatu hukum bermuara
pada kepentingan kemaslahatan manusia. Mereka percaya bahwa tidak
ada satu ketetapan hukum yang ditetapkan oleh nash yang didalamynya
tdak terdapat kemaslahatan manusia, aik kemaslahatan didunia maupun
di akhirat.?°
Dan membahas al maslahah sebagai dalil hukum, pada
umumnya ula, lebih dahulu meninjaunya dari segi ada atau tidaknya
kesaksian syara’ terhadapnya. Baik kesaksian tersebut bersifat mengakui
sebagai maslaah ataupun tidak.
4. Jenis-Jenis Maslahah

Jenis-jenis maslahah dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu

dilihat dari segi tingkatanya dan eksistensinya.

19 Tim Penerjemah Jabal, Shahih Bukhari Muslim, (Bandung: Jabal, 2011), 27.
20 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta : Amzah, Cet. 2, 211), 207.
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a. Maslahah Dari Segi Tingkatanya
Yang dimaksud dengan jenis mas/ahah ini ialah berkaitan
dengan kepentingan yang menjadi hajat hidup manusia. Yang mana
maslahah ini juga dibagi lagi menjadi 3 macam, yaitu :

1) Maslahah Daruriyat (4 syl !l Ladll)

lalah kemaslahatan yang menjadi dasar tegaknya
kehidupan asasi manusia yang berkaitan dengan agama maupun
dunia. Zakariya al-Biri menyebutkan, bahwa maslahat daruriyat
merupakan dasar asasi untuk terjaminya kelangsungan hidup
manusia.?! Yang termasuk dalam ruang lingkup mas/ahah
daruriyat ini ada lima macam, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan
pemeliharaan agama,jiwa,akal keturunan, dan harta. Kelima
macam maslahah ini harus dipelihara dan dilindungi, karena jika

terganggu akan mengakibatkan rusaknya sendi-sendi kehidupan

2) Maslahah Hajiyat (e &) =l Laall)
lIalah persoalan-persoalan yang dibutuhkan oleh manusia
untuk menghilangkan kesulitan dan kesusahan yang dihadapi.
Dengan kata lain, dilihat dari segi kepentinganya, maka maslahah

ini lebih rendah tingkatanya dari mas/ahah daruriyat.

3) Maslahah Tahsniyah (4l =l Ladll)

2l Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam (Permasalahan Dan Fleksibilitasnya), (Jakarta :Sinar
Grafik, Cet. 1, 1995), 110.
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Maslahah ini biasanya juga disebut dengan maslahah
takmiliyah. lalah sifatnya untuk memelihara kebagusan dan
kebaikan budi pekerti serta keindahan saja. Maslahah ini sifatnya
hanya untuk kebaikan dan kesempurnaan. Dan ketika maslahah ini
tidak dapat diwujudkan dan dicapai oleh manusia tidaklah sampai
menyulitkan dan merusak tatanan kehidupan mereka, tetapi di
pandang penting dan dibutuhkan.

b. Maslahah Dilihat Dari Segi Eksistensinya
Maslahah dilihat dari segi eksistensinya atau wujudnya para
ulama ushul membagi menjadi 3 macam, yaitu :
1) Maslahah Mu’tabarah (5_ix< zluadl))

Ialah kemaslahatan yang terdapat dalam nash secara tegas
menjelaskan dan mengakui keberadaanya, yang termasuk kedalam
maslahah ini ialah semua kemaslahatan yang dijelaskan dan
disebutkan oleh nash, seperti memelihara agama, jiwa,keturunan,
dan harta. Semua ulama sepakat bahwa semua maslahah yang
dikategorikan kepada maslahah mu’tabarah wajib ditegakkan
dalam kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatan ia merupakan
kepentingan pokok yang wajib ditegakkan.

2) Maslahah Mulghah (3l zluadll)

lalah maslahah yang berlawanan dengan ketentuan nash.

Dengan kata lain, maslahah yang bertolak blakng karena ada dalil

yang menunjukan bahwa ia bertentangan dengan ketentuan dalil
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yang jelas. Contoh yang sering digunakan oleh ulama ushul adalah
menyamakan hak pembagian waris antara laki-laki dan
perempuan. Penyamaan ini terlihat adanya kemaslahatan meskipun
bertentangan dengan ketentuan dalil nash yang jelas dan
terperinci.
3) Maslahah Mursalah (s sl mllasll)
lalah maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu
dalilpun baik yang mengakuinya maupun yang menolaknya, tetap
keberadaannya sejalan dengan tujuan syariat.?2maslahah ini juga
disebut dengan a/ — maslahah al — Mula’imah yaitu al-maslahah
yang meskipun tidak terdapat nashtertentu yang mengakuinya
tetapi ia sesuai dengan tujuan syara’ dalam lingkum yang umum.?3
Dengan demikian, maslahah mursalah ini merupakan maslahah
yang sejalan dengan tujuan syara’ yang dapat dijadikan dasar
pijakan dalam mewujudkan kebaikan yang dihajatkan oleh
manusia serta terhindar dari kemudaratan. Menurut Jalaluddin
Abdurrahman, bahwa maslahah mursalah ini dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu :
a) Maslahah yang pada dasarnya secara umum sejalan dan sesuai
dengan apa yang dibawa oleh syariat. Aslahat yang sesuai
dengan apa yang dibawa oleh syari’ dan secara umum sejalan

dengan cara (metode) yang telah digariskan oleh Allah.

22 Abdulwahab Kholaf, Z/mu Ushul Fikih, (Jakarta : Rineka Cipta, Cet.3 1995), 98.
23 Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh.., 208.
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Dengan kata lain, kategori maslahah ini berkaitan dengan
Magqasid Syari’ah, yaitu agar terwujudnya tujuan syariat yang
bersifat daruri (pokok).

b) Maslahah yang sifatnya samar-samar dan sangat dibutuhkan
kesungguhan dan kejelian para mujtahid untuk merealisasikan

dalam kehidupan.

C. Biografi Empat Madzhab

1. Biografi Imam Malik bin Anas (93-179 H/712-795 M)

Imam Malik bin Anas, pendiri madzhab Maliki, dilahirkan di
Madinah pada tahun 93 H. Beliau berasal dari kabilah yamaniah. Imam
malik adalah ulama’ yang sangat terkemuka, terutama dalam ilmu hadis
dan fikih. Beliau mencapai tingkat yang sangat tinggi dalam kedua
cabang ilmu tersebut.Imam Malik bahkan telah menulis kitab Al-
Muwaththa’ dan Al-Mudawanah yang merupakan kitab hadis dan Figh.
Kitab tersebut telah tersebar dibanyakkalanganumatislambaik yang
dicetakdengansyarahataupuntanpasyarah.

Pembuatan undang-undang Mesir sebagian mengutip produk
hukum madzhab Maliki, untuk menjadi pedoman Mahkamah Syariah di
Mesir tetapi selain itu juga mengutip madzhab Imam Syafi’i yang di
mulai pada tahun 1920 M.

Imam Malik dalam menggali hukum menggunakan beberapa metode

diantaranya ialah :

24Abdul

Khalaf, Sejarah Hukum Islam(ikhtisar ~dan dokumentasinya), (Bandung:

Marja,Cet.1,2005), 87.
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a. Alquran, Seperti halnya madzhab-madzhab yang lain, Imam Maliki
lebih mengutamakan Alquran dibandingkan sumber hukuyang lain.
Perbedaan yang terjadi hanyalah dala hal penafsiran ayat yang
berkaitan dngan hukum.

b. Al-Hadist atau as-sunnah, Metode Sunnah iala suatu metode dalam
menentukan suatu hukum berdasarkan Sunnah Rosulullah Saw. baik
ucapan, perbuatan, maupun keputusan-keputusanya.?

c. Ijma’ para ulama Madinah, tetapi kadang-kadang beliau menolak
hadizt apabila ternyata berlawanan atau tidak diamalkan oleh para
ulama Madinah.?¢

d. Amal Ahli Madinah, Imam Malik menjadikan amal ahli Madinah
sebagai hujjah dengan syarat kebiasaan tersebut diadopsi dari zaman
nabi. Imam Malik lebih mengedepankan kebiasaan penduduk Madinah
dari pada hadis ahad. Hal ini disandarkan pada gurunya yaitu Rabiah
Bin Abdurrahman yang menyatakan “Seribu orang dari seribu orang
lebih baik dari pada satu orang “. Akan tetapi banyak ahli fikih yang
berbeda pendapatnya Imam Malik ini, yang mana tidak menjadikan
kebiasaan penduduk Madinah sebagai Aujjah.?’

e. Fatwa Sahabat, Sahabat memiliki keistimewaan dalam keilmuan

dibanding generasi setelahnya. Imam Malik lebih mengutamakan

ZJuhana S. Praja, Filsafat Hukum Islam (Bandung;Universitas Islam Bandung, 1995), 61.

26M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Jakarta;Raja Grafindopersada,1996), 199.

Y"Neila Sakinah, Analisis Maslahah Terhadap Pendapat Mazhab Maliki Tentang Hak Asuh Anak
(Hadanah), (UIN__Sunan Ampel Surabaya,2018), 44-45.
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perkataan sahabat daripada menggunakan qiyas sebagai istinbat
hukum.?®

f. Qiyas, Maslahah mursalah, Istihsan, Dalam menggali sebuah hukum,
Imam malik juga menggunakan qiyas. Qiyas yang dimaksud Imam
Malik adalah menyamakan perkara yang sudah ada ketetapanya dalam
nash dengan perkara lain yang hukumnya tidak diatur dalam nash,
karena persamaanya dalam sifat yang merupakan illat hukmi. Istishlah
adalah mengekalkan apa yang telah ada karena suatu hal yang belum
diyakini. Adapun maslahah mursalah ialah memelihara tujuan-tujuan
syara’ dengan jalan menolak segala sesuatu yang merusak.?’

2. Imam Syafi’i (150-204 H/769-820 M)

Imam Syafi’i adalah pendiri madzhab syafi’iyah yang bernama
asli Muhammad bin Idris Asy-Syafi’l bin Abbas bin Ustman bin Syafi’
bin Sa’ib bin Ubaid bin Abdi Yazid bin Hasyim bin Abdil Muttalib bin
Abdi Manaf AL-Quraisyi Asy-Syafi’i. Beliau dilahirkan di Ghazzah pada
tahun 150 H. Imam Syafi’i sudah menghafal Alquransejak kecil, beliau
juga mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di
Makkah.

Beliau meninggalkan Makkah pada wusia ke 20, wuntuk
mempelajari ilmu fikih pada Imam  Malik.Merasa kurang dalam
memperdalam keilmuanya beliau kemudian pergi ke Iraq untuk belajar

ilmu fikih dari Imam Abu Hanifah yang masih ada .Setelah Imam Malik

28 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, 95.
M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, 199.
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wafat (179 H), beliau pergi ke Yaman untuk menetap dan mengajarkan

ilmunya disana.Harun Al-Rasyid, yang telah mendengar kehebatan dari

Imam Syafi’i beliau meminta untuk datang ke Baghdad. Setelah itu

Imam Syafi’i kembali ke Makkah dan mengajar rombongan jamaah haji

yang datang dari penjuru dunia. Melalui mereka inilah madzhab Syafi’iah

menjadi tersebar luas diberbagai penjuru.3®
Imam Syafi’i terkenal sebagai seorang yang membela madzhab

Maliki dan mempertahankan madzhab ulama Madinah sehingga Imam

Syafi’i terkenal dengan sebutan Nasyirus Sunnah. Mengenai dasar-dasar

hukum yang dipakai Imam Syafi’i sebagai acuan pendapatnya termaktub

dalam kitabnya ar-Risalah sebagai berikut:3!

a. Alquran, Imam Syafi’i mengambil dengan makna (arti) yang lahir
kecuali jik didapati alasan yang menunjukkan bukan arti yang lahir itu,
yang harus dipakai atau dituruti.

b. As-sunnah, Imam Syafi’i mengambil Sunnah tidaklah mewajibkan
yang mutawatir saja, tetapi yang ahad pun diambil dan dopergunakan
untuk menjadi dalil, asal telah mencukupi syarat-syaratnya, yakni
selama perawi hadist itu orang kepercayaan, kuat ingatan dan
bersambung langsung sampai kepada Nabi saw.

c. Ijma’ dalam arti, bahwa para sahabat semuanya telah mensepakatinya,

disamping itu beliau berpendapat dan menyakini, bahwa kemungkinan

Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi Imam Syafi’i(Kehidupan, Sikap dan Pendapat), (Solo:
Agwam, Cet.1, 2013), 12.
3IM. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, 211-213.
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ijmak dan persesuaian paham bagi segenap ulama’ itu, tidak mungkin
karena berjauhan tempat tinggal dan sukar berkomunikasi. Imam
Syafi’i masih mendahulukan Hadist Ahad daripada ijmak yang
bersendikan ijtihad, kecuali kalau ada keterangan bahwa ijmak itu
bersendikan naqal dan diriwayatkan dari orang ramai hingga sampai
kepada Rosulullah.3?

d. Qiyas, Imam Syafi’i memakai qiyas apabila dalam ketiga dasar hukum
diatas tidak tercantum, juga dalam keadaan memaksa. Hukum qiyas
diadakan itu hanya mengenai keduniaan atau muamalah, karena segala
sesuatu yang bertalian dengan urusan ibadah telah cukup sempurna
dari Alqurandan as-sunnah.

e. Istidlal (istishhab), Imam Syafi’i memakai jalan istidlal dengan
mencari alasan atas kaidah-kaidah agama ahli kitab yang terang-
terangan tidak dihapus oleh Alquran. Beliau tidak sekali-kali
mempergunakan pendapat atau buah pkiran mamusia. Imam Syafi’i
tidak mengambil hukum dengan cara ihtisan. Beliau berpendapat
mengenai istihsan sebagai berikut; “Barangsiapa menetapkan hukum
dengan istihsan berarti ia membuat syariat sendiri”.

3. Biografi Imam Abu Hanifah(80 -150 H/699 M-767 M)
Nama asli dari Abu Hanifah adalah Abu Hanifah An-Nukman

bin Tsabit bin Zuti At-Tamimi Al Farsi dan beliau masih mempunyai

32Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi mam Syafi’i(Kehidupan, Sikap dan Pendapat), 219.
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pertalian hubungan keluarga dengan Imam Ali bin Abi Talib ra.3*Beliau
lahir di kufah pada tahun 150 H/699 M sebagian ahli sejarah mengatakan
bahwa beliau dilahirkan pada tahun 61 H, dan beliaulah pendiri madzhab
hanafiyah pada masa pemerintahan Al-Qalid bin Abdul Malik, sejak
masih kanak-kanak beliau telah mengkaji dan menghafal Alquran. Selain
memperdalam ilmu Alquranbeliau juga mempelajari ilmu fikih dan ilmu
hadis. Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H/767 M,dimakamkan
dipemakaman Khizra.34
Dalam mengistinbatkan suatu hukum, beliau terlebih dahulu
melihat keada kitabullah, dan apabila tidak beliau temukan, dilihat pada
Sunnah Rosulullah, dan juka tidak ditemukan beliau melihat pendapat
para sahabat, lalu beliau ambil pendapat yang sesuai dengan jalan pikiran
beliau dan ditinggal ketika tidak sesuai. Sebagai dasar yang beliau jadikan
dalam mengistinbatkan hukum adalah:35
a. Alquran, adalah sumber pokok ajaran islam yang memberi sinar
pembentukan hukum islam sampai akhir zaman. Segala permasalahan
hukum agama merujuk kepada Alqurantersebut atau kepada jiwa
kandunganya.
b. As-Sunnah, berfungsi sebagai penjelasan Alquran, merinci yang masih

bersifat umum.

33 Muhammad Abu Zahroh, Abu Hanifah Hayatuhu Wa ‘Ashrubu- Aaarouhu Wa Fighuhu (Darul
Fikr Al ‘Arobi, 1997), 15.

Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi 4 Imam Madzhab (Jakarta: Bumi
Aksara,Cet.1,1991), 14.

35M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, 188-193
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c. Agwalush Shahabah (Perkataan Sahabat), menurut abu hanifah
perkataan sahabat memperoleh posisi yang kuat karena menurutnya
mereka adalah orang-orang yng membawa ajara Rosul sesudah
generasinya. Ketetapan sahabat ada dua bentuk, yaitu ketentuan
hukum yang ditetapkan dalam bentuk ijmak dan ketentuan hukum
dalam bentuk fatwa.

d. Qiyas, Abu Hanifah berpegang dengan qiyas apabila dalam Alquran,
as-sunnah dan perkataan sahabat tidak beliau temukan. Beliau
menghubungkan sesuatu yang belum ada hukumnya kepada nash yang
ada setelah memperhatikan illat yang sama antara keduanya.

e. Istihsan, merupakan pengembangan dari qiyas. Menurut ahli figh
istihsan ialaha meninggalkan ketentuan qiyas yang jelas illatnya untuk
mengamalkan qgiyas yang samar illatnya, atau meninggalkan hukum
yang bersifat umum dan berpegang pada hukum yang bersifat
pengecualian karena ada dalil yang memperkuatnya.

f. Urf, pendirian beliau adalah, mengambil yang sudah diyakini dan
dipercayai dan lari dari keburukan serta memperhatikan muamalah-
muamalah manusia dan apa yang mendatangkan maslahat bagi mereka.

4. Biografi Imam Ahmad Hambali (164-241 H/780-855 M)
Imam Ahmad Hambali mempunyai nama asli yaitu Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin

Hayyan bin Abdullah bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin Syaiban

bin Dzuhal bin Tsa’labah bin Ukkabah bin Agsha bin Da’mi bin Judailah
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bin Asad bin Rabi’ah bin Nazar bin Ma’d bin Adnan bin Ada bin Al-
Haisa’ bin Hamal bin An-Nabat bin Qaidar bin Ismail bin Ibrahim Al
Khalil As.3¢

Baliau dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabi’l Awal tahun 164
H/780 M). Imam Ahmad dibesarkan dalam keadaan yatim oleh ibunya
karena ayahnya meniggal semenjak bayi. Untuk memperdalam ilmu
beliau pergi ke Basrah dan disanalah beliau bertemu dengan Imam Syafi’i.
beliau juga pergi menunut ilmu ke yaman dan mesir. Diantaranya guru
beliau adalah Yusuf Al-Hasan Bin Ziad, Husyaim,Umair, Ibn Humam dan
Ibn Abbas. Imam Ahmad banyak mempelajari da merwayatkan hadis, dan
belia tidak mengambil hadiskecuali hadis yang shohih. Oleh karena tu,
beliau berhasil mengarang kiab hadis yang terkenal denganya Musnad

Ahmad Hambali. Dan beliau mulai mengajar pada umur 40 tahun.

Imam Ahmad wafat di Baghdad ada usia 77 tahun, atau tepatnya
pada tahun 241 H (855 M) pada masa pemerintahan Khalifah Al ~-Wathigq.
Sepeninggal beliau, madzhab habali berkembang luas menjadi slah satu

madzhab yang memiliki banyak penganut.

Imam Hanbali dalam menetapkan suatu hukum adalah dengan

berlandaskan kepada dasar-dasar berikut:

3%Abdul Aziz Asy-Syinawi, Biografi [Imam Ahmad (Kehidupan,Sikap dan Pendapat), 10.
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a. Alquran, yakni apabila beliau mendapan nash, maka beliau tidak lagi
memperhatikan dalil-dalil yang lain dan tidak memperhatikan
pendapat-pendapat sahabat yang menyalahinya.

b. Fatwa sahaby, yaitu ketika beliau tidak memperoleh nash dan beliau
mendapati sesuatu pendapat yang tidak diketahuinya bahwa hal itu ada
yang menentangnya, maka beliau berpegang kepada pendapat ini,
dengan tidak memandang bahwa pendapat itu merupan ijmak.

c. Pendapat sebagian sahabat, yaitu apabila terdapat beberapa pendapat
dalam suatu masalah, maka beliau mengambil mana yang lebih dekat
kepada Alqurandan Sunnah. Terkadang beliau tidak mau memeberi
fatwa, apabila beliau tidak memperoleh pentarjih bagi suatu pendapat
itu.

d. Hadist mursal dan dha’if, kedua hadist tersebut akan tetap dipakai jika
tidak berlawanan dengan sesuatu atsar atau dengan pendapat seorang
sahabat.

e. Qiyas, baru beliau pakai apabila beliau memang tidak memeperoleh

ketentuan hukumnya pada sumber-sumber yang disebutkan diatas.?’

37M. Ali Hasan, Perbandingan Madzhab, 230



BAB III
PENDAPAT EMPAT MADZHAB TENTANG PERHITUNGAN TALAK
TERHADAP PERKAWINAN BARU

Mengacu pada madzab yang digunakan referensi umat islam untuk
menentukan suatu hukum. Terdapat 4 madzab, yaitu madzab Syafi’iyah,
Hanafiah, Hambali Dan Maliki. Mengenai perhitungan talak terhadap
perkawinan terdapat pembagian golongan 4 madzhab tersebut, pembagian

golongan tersebut diantaranya yaitu:

A. Golongan Pertama, Pendapat Imam Malik dan Imam Syafi’i Mengenai

Perhitungan Talak terhadap Perhitungan Baru

Golongan pertama terdapat 2 madzab yaitu madzab Imam Malik dan
madzab Imam Syafi’i. Imam Malik dan Imam Syafi’i berkata: “Talak yang
sudah jatuh dari suami petama itu di hitung, sehingga yang di miliki atau hak

suami untuk menceraikan tinggal sisanya.”

Imam Malik juga berkata dalam kitabul tholag wa maa jansihi,
bahwasannya “Barang siapa wanita yang di talak oleh suaminya dengan talak
1 atau talak 2 dan tidak rujuk sampai habis masa 7idah nya, kemudian si istri
menikah dengan laki-laki lain, lalu laki-laki yang telah dinikahi tersebut
meninggal dunia atau menjatuhkan talak terhadap si istri, kemudian si istri
kembali menikah dengan suami yang pertama, maka sesungguhnya talak

tersebut meneruskan talak suami yang kedua.”

48
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Imam Syafi’i merupakan tokoh multi keilmuan dibidang keislaman.
Beliau menguasai sastra, tafsir, hadis, figh, ushul figh dan lainnya. Bahkan
untuk bidang keilmuan ushul figh, beliau dipandang sebagai peletak dan
penyusun bidang kajian ushul. Namun, diatas segalanya beliau adalah pendiri
madzab Syafi’i yang banyak di anut oleh mayoritas masarakat muslim di
dunia, termasuk di Indonesia. Diantara karyanya yang fenomenal dibidang
figh adalah kitab Al Umm. Dalam penulisan kitabnya, Imam Syafi’i
menggunakan sistematika penulisan berdasarkan tema tertentu dan
selanjutnya menguraikan bahasannya dalam bentuk bab dan sub bab bahasan.
Dalam mengistinbat hukum, Imam Syafi’i menggunakan dalil Alquran

terlebih dahulu baru kemudian hadis dan kiyas.

Mengenai perhitungan talak terhadap perkawinan baru dalam kitab al

Umm beliau berpendapat bahwasannya,
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Imam Syafi’i berkata, jika ada seorang perempuan ditalak satu atau
dua oleh suaminya, lalu perempuan itu menikah lagi dengan lelaki lain dan
mereka sudah berhubungan badan. Lalu mereka berdua bercerai ba’in,
kemudian suami pertama menikahi perempuan itu lagi. Maka talak yang
dimiliki oleh suami pertama tersebut hanya sisa dari talaknya yang dahulu
(kalau dulu talak dua berarti sisa satu, kalau dulu talak satu berarti sisa dua),
seperti ketika si perempuan belum disetubuhi oleh suami kedua. Jika ada yang
bertanya,” ulama’ selain anda mengatakan, ketika talak tiga di rusak, maka
talak satu dan dua juga sama. Kenapa anda tidak mengatakan seperti itu
juga?”. Maka dijawab, In Shaa Allah ini karena ada nash alqurannya.

Ay oo & W Ll 0B} 1By {Olely et 5T CBgj Ml 06,0 3D}
{ont by 55 5~

Menurut Imam Syafi’i talak yang di dapatkan suami yang pertama
adalah tinggal sisanya,jika suami pertama menalaknya satu jadi tinggal dua
sisa talaknya dan adapun jika suami pertama menalaknya dua maka tinggal
satu talak yang tersisa. Keadaan tersebut didapatkan ketika istri sudah

menikah lagi dengan orang lain bisa dikatakan suami kedua.

Selain itu Imam Syafi’i jua menjelaskan tentang perbedaan
perempuan yang di talak satu atau dua dengan perempuan yang ditalak tiga,

seperti yang dikatan sebagai berikut :

"Tmam Abi Abdullah Muhammad Bin Idris, A/-Umm Juz 5 (Beirut: Dar Al-Fikr1990), 250-251.
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Imam Syafi’i berkata, hokum syara’ telah menjelaskan perbedaan
antara perempualn yang ditalak satu dan dua, dengan perempuan yang ditalak
tiga, Yaitu, perempuan yang ditalak satu atau dua masih boleh dirujuk oleh
suaminya selama belum habis masa ‘iddah nya. Tapi untuk perempuan yang
ditalak tiga tidak boleh dirujuk oleh suaminya sebelum perempua itu dinikahi
dan disetubuhi oleh lelaki lain, Alasan mengapa tidak harus ada muhallil bagi
perempuan yang ditalak satu atau dua, karena jika dipandang dari sisi suami,
antara meninggalkan perkawinan dan meneruskannya itu hukumnya sama.
Dan alasan kenapa perempuan yang ditalak tiga itu tidak boleh dirujuk
sebelum dinkahi oleh lelaki lain, karena dengan adanya seperti itu maka
menjadi jelas bahwa perempuan tersebut hukumya haram bagi suami pertama
sebelum dinikahi oleh lelaki lain. Dan hal in tidak boleh digiyaskan dengan
sesuatu yang tidak berhukum. Pada awalnya, sesuatu yang haram bisa menjadi
halal bagi seseorang karena pekerjaannya sendiri, sebagaimana sesuatu yang
hala bisa menjadi haram disebabkan oleh ulahnya sendiri.

’Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Idris, A/-Umm Juz 5...,250-251.
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Imam Syafi’i pun menjelaskan bahwa ketika istri ditalak tiga oleh
suaminya maka si istri tidak boleh di rujuk oleh suaminya kecuali istri sudah
menikah dengan laki-laki lain dan sudah disetubuhinya, berbeda dengan istri
yang ditalak satu atau dua dia boleh dirujuk tetapi dengan syarat aqad dan
mahar baru. Hal tersebut yang membedakan antara talak satu atau dua dan
talak tiga dalam itu Imam Syafi’i berpendapat bahwa hal tersebut tidak boleh

digiyaskan dengan sesuatu yang tidak berhukum.
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Imam Syafi’i berkata, ketika seorang wanita ditalak tiga oleh
suaminya dan telah menikah dengan orang lain. Lalu wanita itu mengaku
bahwa suami kedua telah mensetubuhinya dan si suami meningkarinya. Maka
hal ini menjadikan si wanita menjadi halal bagi suami pertama. Dan dia hanya
mengambil sebagian mas kawin dari suami kedua. Begitu juga jika si suami
pertama tidak tahu kalau si istri telah menikah lagi. Lalu si istri mengakui
kalua dia telah menikah secara sah dan telah disetubuhi. Maka dia telah halal
bagi suami pertama untuk di nikah lagi jika telah melewati waktu yang
dimungkinkan baginya untuk menghabiskan masa iddahnya dari suami
pertama dan dari suami yang dikatakan oleh si istri telah menyetubuhinya.
Jika dia pada awalnya tidak mempercayai si sitri kemudian mempecayainya
maka si istri hahal baginya untuk dinikah lagi. Untuk lebih hati-lati lagi, si
suami tidak melakukannya (menikahi istrinya lagi) ketika dalam dirinya
terdapat prasangka bahwa si istri berbohong, sampai dia (si suami pertama)
bisa membuktikan bahwa si istri jujur dalam pengakuannya tersebut. Jika
seorang suami ragu tentang jumlah talak yang telah dia keluarkan, kemudian
si istri telah menikah lagi dengan orang lain dan sudah disetubuhi serta telah
diceraikan oleh suami kedua. Lalu si suami pertama menikahinya lagi. Dan
suatu saat si suami mentalak istrinya. Dan si istri berkata,” kau telah
menggunakan semua talakmu.” Atau yang mengatakan keluarga si isrtri, dan
si suami mengakui kalau dia tidak mengetahui berapa kali telah mentalak
istrinya sebelum si istri menikah degan suami kedua. Mka dikatakan pada si
suami dia memiliki sisa talak yang belum dikeluarkan, jika dia yakin mentalak

3Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Idris, A/-Umm Juz 5..., 250-251
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istrinya sekali sebelum si istri menikah lagi, dan sekarang dia mentalak
istrinya sekali atau duakali, maka si suami meneruskan hhukum terdahulu
(maksudnya talaknya habis kalau dia mentalak duakali, dan masih tersisa satu
kalau baru mentalak sekali). Dan jika ternyata talaknya telah habis dengan
menghitung talak sebelum si istri menikah lagi, maka si istri sekarah haram
bagi suami sebelum si istri menikah lagi dengan orang lain.

Mereka berpendapat sedemikian juga mengambil dari fatwa Umar
bin Khottob r.a yaitu ketika beliau ditanya oleh seorang lelaki dari Bahrain
dimana ia bertanya bagaimana hukumnya jika seorang suami menceraikan
istrinya dengan talak satu atau dua, kemudian istri tersebut dinikahi oleh
lelaki lain setelah habis masa iddahnya, lalu lelaki tersebut menceraikanya
atau meninggal dunia kemudian istri tersebut menikah lagi dengan suami yang
pertama? Yang artinya “Suami tersebut hanya punya kesempatan talaak
sebagaimana tersisa (dari yang dulu)” umar juga berkata “siapapun wanita
yang ditalak suaminya satu atau du kali, kemudian suaminya membiarkanya
sampai dinikahi suami lain, lantas (suami yang baru tersebut) meninggal atau
menalaknya, kemudian suami pertamanya menikahinya kembali, wanita itu
pun di sisi suaminya tersebut di atas kesempatan talak yang tersisa
sebelumnya.”’(Riwayat Abdurrazaq dalam Mushnafnya dengan sanad yang

shohih).#

Menurut Ibnu Qayyim, alasanya adalah bahwa jima’ suami kedua
dengan wanita tersebut tidak ada kaitanya dengan talak tiga dari suami
pertama yang berfungsi membuat halalnya kembali wanita tersebut untuk

suami pertama. Juga jima’ suami kedua bukan merupakan syarat halalnya

4 Syaikh Abu Malik Kamal, Figh Sunnah Linnisaa’ (Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id,2016),
844.
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kembali wanita tersebut untuk suami pertama, andai ia menikahinya lagi
setelah diceraikan oleh suami yang kedua. Dengan demikian, terjadinya jima’
antara suami kedua dengan wanita tersebut atau tidak adalah sama saja, tidak
ada pengaruh bagi suami pertama. Dengan begitu suami perta tetap
memberlakukan talak satu dan duanya,serta tidak memulai dengan

perhitungan talak baru.

Ibnu Utsaimin menerangkan dalam asy —Syarh al -Mumti’ bahwa

yang tampak dari firman Allah Swt. ialah :
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Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. Tidak halal
bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang zalim (al-
Bagqarah: 229).
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Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan suami
yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui (al-Bagarah: 230).

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan sama saja apakah wanita iu
telah sempat menikah dengan suami lain (qabla dukhul) antara talak kedua
dan talak ketiga atau tidak.Dapat disimpulkan bahwasannya pendapat Imam
Malik dan Imam Syafi’i mengenai perhitungan talak terhadap perkawinan
baru yaitu, meneruskan atau mendapatkan hak sisa talak yang pernah

dijatuhkan olehnya.

Dari pendapat-pendapat yang dikutip, Imam Maliki berpendapat
tersebut menggunakan dasar istinbat hukum yaitu fatwa sahabat sedangkan
Imam Syafi’i menggunakan ijmak yang mana dibuktikan dalam kutipan

pendapat diatas tercantum fatwa dari sahabat Umar.

. Golongan Kedua Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmmad

Mengenai Perhitungan Talak terhadap Perkawinan Baru

Telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya bahwasanya Imam
Abu Hanifah memiliki pendapat yang sama dengan pendapat Imam Ahmad
Bin Hanbal tentang perhitungan talak yang di akibatkan dari perkawinan baru.
Imam Ahmad Bin Hanbal berpendapat bahwasanya hak talak yang di

dapatkan suami pertama setelah si istri menikah dengan suami yang kedua dan
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telah di tinggal mati atau di talak maka suami yang pertama mendapatkan hak
3 talak atau mengulang perhitungan talak yang baru. Pendapatnya ini
dicantumkannya dalam kitab karyanya yang Mashur, yaitu al-mughni yang

isinya sebagai berikut:
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Adapun wanita yang ditalak tiga oleh suaminya kemudian dia
menikah dengan laji-laki lain dan qobla dukhul dan dia di talak oleh suami
yang kedua kemudian dia kembali menikah dngan suami yang pertama maka
hak talak yang didapatkan oleh suami yang pertama adalah 3 talak . dan jika
talak yang dijatuhkan kurang dari 3 (raj’i atau talak ba’in sugrha) kemudian
wanita menikah dengan laki-laki lain (suami kedua) setelahnya wanita
tersbut di alak ataupun suami yang kedua mati kemudian wanita kembali
atau menikah dengan suami yang pertama maka hak talak yang didapatkan
suami pertama adalah tetap 3. Adapun wanita kembali menikah dengan
suami yang pertama dengan status perkawinanya qobla dukhul maka hak
talak yang didapatkanya adalah tetap 3 alak atasnya.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya ketika si
wanita di talak oleh suami yang kedua kemudian melakukan perkawinan
baru engan suami yang pertama dan status perkawinanya bakda dukhul

maupun qobla dukhul akan tetap mempunyai hak 3 talak atasnya. Dan jika

5 Ibnu Qodamah, Mujam Al Figh Al Hanbali Muhtalish Min Kitabu Al- Mughnie Juz 2 (Beirut:
Darul Fikr, 1075), 654.
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suami yang pertama menalaknya dengan talak 3 kemudian si wanita menikah
lagi dengan laki-laki lain dengan bakda dukhul jika dia ingin kembali
menikah dengan suami pertamanya maka hak talak yang ddapatkan suami
prtama adalah 3alak atasnya karena syarat jika wanita yang sudah ditalak 3
oleh suaminya jika ia ingin kembali dengan suaminya ia harus menikah

dengan orang lain dan bakda dukhul.

Abu Hanifah dan Imam Ahmad (terdapat pada salah satu riwayatnya)
bekata :’suami tersebut kembali memiliki tiga talak yang baru, karena
suaminya yang kedua telah menggugurkan talak sebelumnya.” Dengan
alasan karena hubungan intim dengan suami yang kedua menjadi alasan
kehalalan istri tesebut tehadap suaminya yang pertama dengan syarat harus
ada akad baru dan mahar baru, maka talak tiganya gugur jika memang istri
tesebut ditalak tiga, oleh karena itu (jika talak tiga saja bisa gugur oleh
perkawinan dengan suaminya yang kedua) yang kurang dari talak tiga lebih

utama digugurkan.

Selain alasan tersebut kedua madzhab tersebut juga mempunyai

alasan lain diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Persetubuhan suami yang kedua mengukuhkan kehalalan perempuan itu
bagi suami pertamanya dengan akad baru, sehingga suami yang pertama
berhak mendapatkan 3 talak lagi, sebagaimana halnya prsetubuhan

tersebut mengukuhkan kehalalannya seandainya perempuan ditalak tiga.
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2. Karena persetubuhan suami yang kedua memusnahkan ketiga talak
tersebut, jika ketiganya telah dijatuhkan oleh suami yang pertama, maka
apalagi talak yang kurang dari tiga, yakni talak satu atau dua tentu lebih

layak untuk dimusnahkannya.
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Adapun perempuan yang tertalak ba’in sughra, jika menikah dengan
laki-laki lain kalau sudah habis masa iddahnya lalu bercerai dan kemudian
kembali menikah lagi dengan bekas suami yang pertama, maka hukumnya
sama dengan perempuan yang tertalak ba’in kubra, yaitu berulang kembali
lembaran baru dan suami pertamanya berhak atas tiga kali talak, demikian
lah pendapat abu hanifah dan Abi Yusuf.

¢ Imam Kamali Ali Bin Muhammad Bin Abdurrohim As Sirosi, Syarf Fathul Qodir Juz 4 (Beirut:
Dar Al —Kitabah Al —Alamiyah, 1995), 163.
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Dari pendapat Abu Hanifah dan Imam Hanbali beliau dalam
berpendapat tentang perhitungan talak dalam perkawinan baru yang terkutip
diatas beliau menggunakan dasar istinbat hukum dengan qiyas, yang mana

hak talak tersebut di qiyaskan dengan suami yang mentalak tiga istrinya.



BAB IV
ANALISIS MASLAHAHTENTANG PENDAPAT EMPAT MADZHAB

TERHADAP PERHITUNGAN TALAK SETELAH PERKAWINAN BARU

A.Komparasi Empat Madzhab Dalam Perhitungan Talak Setelah Perkawinan
Baru
1. Persamaan Pendapat Empat madzhab Tentang Perhitungan Talak
setelahPerkawinan Baru
Dari data yang dikumpulkan dan ditulis oleh penulis dapat
dipahami olehnya bahwasanya empat madzhab yang dibagi menjadi 2
golongan yang berpendapat tentang perhitungan talak terdapat persamaan
bahwasanya mereka sepakat Talak ba’in kubra hukumnya sama dengan
talak ba’in shugra yaitu memutuskan tali perkawinan. Tetapi talak ba’in
kubra tidak menghalalkan bekas suami meruju’ perempuanya atau bekas
istrinya lagi kecuali perempuanya atau bekas istrinya tersebut menikah
dengan laki-laki lain dan pernah disetubuhi tanpa ada niat nikah tahlil.
Mereka sepakat bahwa perempuan yang tertalak ba’in kubra bila
nikah dengan laki-laki lain kemudian bercerai lalu nikah lagi dengan bekas
suami yang pertama sesudah habis iddahnya, mka mulai lembaran baru dan
laki-lakimya atau suami pertamanya tadi berhak atas tiga talak.karena
suami yang kedua (sudah bercerai) telah menghapuskan lembaran pertama,
jika perempuan tersebut kembali kepada suami yang pertama dengan akad

dan mahar baru maka akan menimbulkan lembaran baru pula.

61
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Sedangkan talak raj’i mengurangi jumlah talak yang menjadi hak
laki-laki terhadap isterinya. Jika suami telah menjatuhkan talak 1 pada
isterinya maka sisalah 2 talak baginya dan jika suami menjatuhkan 2 talak
pada isterinya maka sisa 1 talak atasnya walaupun suami merujuk istrinya
akan tetap tidak terjadi perubahan hukum. Mereka bersepakat tentang hal

tersebut dengan dasar firman Allah Swt. (al-Baqarah:229)

@
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Talak (yang dapatdirujuki) itudua kali. (setelahitusuamidapat)
menahandenganbaikataumelepaaskandenganbaik (al-Bagarah:229)

. Perbedaan Pendapat Empat madzhab Tentang Perhitungan Talak Dalam
Perkawinan Baru

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwasanya empat madzhab
dalam masalah ini terbagi menjadi 2 golongan yaitu Imam Syafi’i
sependapat dengan Imam Maliki sedangakan Imam hanafi sependapat
dengan Imam ahmad bin hanbal mereka mempunyai alasan dan dasar
hukum masing-masing dalam pendapatnya yang mana menghasilkan
perbedaan sebuah pendapat.

Golongan pertama yaitu Imam Syafi’i dan Imam Maliki
berpendapat bahwa jika perempuan yang ditalak oleh suami pertamanya
dengan thalak 1 atau 2 dan kemudian perempuan tersebut menikah dengan
laki-laki lain lalu suami keduanya mentalaknya kemudian perempuan
tersebut kembali menikah dengan suami yang pertama maka hak talak yang

dimilikinya adalah sisa thalak yang terdahulu pernah dijatuhkan olehnya,
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jika suami pertama menjatuhkan talak satu maka dua talak yang tersisa dan
jika dua talak yang dijatuhkanya maka satu talak yang dimilikinya.

Mereka berpendapat demikian dengan alasan sebagai berikut:
a. Perkawinan keduanya itulah yang mengakhiri status haramnya wanita

yang ditalak tiga bagi suami pertamanya, berdasarkan firman Allah Swt

Talak (yang dapatdirujuki) itudua kali. (setelahitusuamidapat)
menahandenganbaikataumelepaaskandenganbaik (al-Bagarah:229)

Sementara itu setatus haramnya tidak berakhir seblum ada yang
menetapkanya dan tidak ada yang meneapkanya kecuali setelah

terjadinya talak tiga.

b. Fatwa Umar bin Khottob r.a yaitu ketika beliau ditanya oleh seoran
lelaki dari Bahrain dimana ia bertanya bagaimana hukumnya jika
seorang suami menceraikan istrinya dengan talak satu atau dua,
kemudian istri trsebut dinikahi oleh lelaki lain setelah habis masa
iddahnya, lalu lelaki trsebut menceraikanya atau meninggal dunia
kemudian istri tersebut menikah lagi dengan suami yang pertama? Yang
artinya “Suami tersebut hanya punya kesempatan talaak sebagaimana
tersisa (dari yang dulu)” umar juga berkata “siapapun wanita yang
ditalak suaminya satu atau du kali, kemudian suaminya membiarkanya
sampai dinikahi suami lain, lantas (suami yang baru tersebut) meninggal

atau menalaknya, kemudian suami pertamanya menikahinya kembali,
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wanita itu pun di sisi suaminya tersebut di atas kesempatan talak yang
tersisa sebelumnya.”(Riwayat Abdurrazaq dalam Mushnafnya dengan
sanad yang shohih).

c. Bahwa jima’ suami kedua dengan wanita tersebut tidak ada kaitanya
dengan talak tiga dari suami pertama yang berfungsi membuat halalnya
kembali wanita tersebut untuk suami pertama. Juga jima’ suami kedua
bukan merupakan syarat halalnya kembali wanita tersebut untuk suami
pertama, andai ia menikahinya lagi setelah diceraikan oleh suami yang
kedua. Dengan demikian, terjadinya jima’ antara suami kedua dengan
wanita tersebut atau tidak adalah sama saja, tidak ada pengaruh bagi
suami pertama. Dengan begitu suami pertama tetap memberlakukan
talak satu dan duanya,serta tidak memulai dengan perhitungan talak

baru.

Sedangkan golongan yang kedua yaitu Imam hanafi dan Imam
ahmad bin hanbal berpendapat adapun perempuan yang tertalak ba’in
shugra kemudian menikah dengan laki-laki lain lalu bercerai atau di tinggal
mati suaminya kemudian kembali menikah dengan suami yang pertama,
maka hukumnya sama dengaan perempuan yang tertalak ba’in kubra, yaitu
kembali membuka lembaran baru dan suaminya mendapatkan hak 3 talak

atasnya.

Mereka berpendapat sedemikian rupa dengan alasan sebagai

berikut:
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a. Persetubuhan suami yang kedua mengukuhkan kehalalan perempuan itu
bagi suami pertamanya dengan akad baru, sehingga suami yang pertama
berhak mendapatkan 3 talak lagi, sebagaimana halnya prsetubuhan
tersebut mengukuhkan kehalalannya seandainya perempuan ditalak tiga.

b. Karena persetubuhan suami yang kedua memusnahkan ketiga talak
tersebut, jika ketiganya telah dijatuhkan oleh suami yang pertama, maka
apalagi talak yang kurang dari tiga, yakni thalak satu atau dua tentu

lebih layak untuk dimusnahkannya.

B. Analisis Terhadap Pendapat Empat Madzhab Tentang Pehitungan Talak

Setelah Perkawinan Baru

Pada dasarnya perkawinan bertujuan untuk membangun rumah
tangga untuk selama lamanya,tapi adakalanya yang bisa menyebabkan
rumah tangga tersebut bercerai berai yang disebabkan dengan berpisahnya
antara suami dan istri. Dalam Islam perceraian disebut juga dengan talak
yang mana talak adalah sesuatu yg diperbolehkan dalam islam tapi sesuatu
yang dibenci oleh Allah SWT. Dengan hadis Rosulullah Saw menyampaikan
" yang halal yang paling dibenci oleh Allah adalah perceraian"(H.R Abu

Daud dan nyatakan shoheh oleh Al-Hakim)

Hukum Islam menentukan bahwa hak talak adalah pada suami
dengan alasan bahwa seorang laki-laki dalam mengambil keputusan lebih

menggunakan akal fikiran dibanding wanita yang berkehendak atas dasar
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emosi,dengan demikian diharapkan kejadian perceraian lebih sedikit
dibandingkan hak talak ada pada isteri. Dalam hal ini suami mempunyai 3
hak thalak atas istri yang mana talak 1 biasa disebut talak raj'i dan talak 2
biasa disebut talak ba'in shugra sedangkan talak 3 biasa disebut talak ba'in

kubra.

Dalam hal ini dari data yang dikumpulkan penulis bahwa talak raj'i
adalah talak yang bisa di rujuk oleh suaminya tanpa akad dan mahar baru
dengan syarat sebelum masa Iddahnya habis, sedangkan talak ba’in sugrha
adalah talak yang tidak boleh dirujuk tetapi boleh menikah lagi dengan akad
dan mahar baru dan Talak ba'in kubra adalah talakyang di jatuhkan oleh
suami yang tidak bisa dirujuk dengan alasan apapun kecuali bekas istri sudah
menikah dengan orang lain dan sudah disetubuhi kemudian suaminya

mentalaknya.

Talak raj'i mengurangi jumlah talak. Seperti yang sudah
dikemukakan di atas bahwa suami mempunyai 3 hak talak atas istrinya.
Ketiga talak tersebut berkurang dengan setiap talak yang dijatuhkan pada
istrinya baik itu talak raj'i atau talak ba'in. Menurut golongan pertama
Rujuknya suami pada istrinya tidak menghapus jumlah talak yang di
jatuhkanya, jika suami telah menjatuhkan talak pertama pada istrinya lalu
merujuknya, maka tersisa dua talak yang dimilikinya dan jika suami
menjatuhkan talak keduanya maka sisa satu talak baginya. Berdasar

kanfirman Allah Swt:
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Talak (yang dapatdirujuki) itudua kali. (setelahitusuamidapat)
menahandenganbaikataumelepaaskandenganbaik (al-Baqarah:229)

Beda halnya dengan talak ba’in sughra yang mana ketika istri
menikah dengan orang lain dan kembali lagi dengan suami pertama maka
suami pertama memiliki hak tiga talak lagi. Imam abu hanifah berpendapat
jika saja talak ba’in kubra bisa menghapus talak-talak yang di jatuhkan

sebelumnya apalagi talak yang dibawahnya yaitu talak ba’in sughra.
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Jika talak Yang dijatuhkan kurang Dari tiga (satu atau dua) Dan
perempuan menikah dengan laki laki lain kemudian di perempuan tersebut

dithalaknya lalu perempuan kembali menikahdengan suami pertamanya
maka hak talak Yang dimilikinya adalah tiga hak talak atasnya.

Dari pernyataan tersebut dapat di katakan bahwa Imam ahmad bin
hanbal dari golongan kedua beliau berpendapat bahwa perkawinan kedua
memusnahkan talak-talak yang dijatuhkan oleh suami pertama yang
menghasilkan jika suami pertama menikah lagi dengan bekas istrinya yang
sudah ditalak oleh suami kedua maka hak talak yang di milikinya adalah tiga

talak atasnya.



68

Dengan alasan perkawinan kedua telah menghapus talak-talak yang
pernah dijatuhkan oleh suami pertama, yang mana cukup tidak logis jiga
perempuan tersebut sudah menikah degan la-laki lain dan kembali dengan

suami pertamnya akan memiliki sisa talak yang pernah dijatuhkannya.

Menurut Imam Syafi’i dari golongan pertama, perempuan yang
kembali kepada suami pertama adalah memiliki sisa talak yang pernah
dijatuhkanya. Jadi sama humnya seorang perempuan yang tertalak raj’l Yang

habis masa iddahnya dan belum di rujuk olehnya.

. Analisis MasLahah Tentang Pendapat Empat Madzhab Tehadap Pehitungan
Talak Setelah Perkawinan Baru

Maslahah menurut Imam Ghozali adalah sesuatu yang
mendatangkan manfaat atau terhindarnya dari sesuatu yang dapat
menimbulkan kemudaratan. Dari kemaslahatan yang umum yang
dikemukakan diatas terbagi menjadi beberapa jenis, yang mana terbagi
menjadi 2 yaitu menurut tingkatanya maslahah dibagi menjadi 3 sedangkan

menurut segi eksistensinya maslahah dibagi menjadi 3 juga.

Menurut jalaluddin Abdurahman maslahah adalah memelihara hukum
syara’ terhadap berbagai kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan batas-
batasnya, bukan berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia belaka. Pejelasan
tersebut sepaham dengan macam-macam maslahah yang dilihat dari segi
eksistensinya, yang mana dalam maslahah muktaroh lalah kemaslahatan yang

terdapat dalam nash secara tegas menjelaskan dan mengakui keberadaanya,Yang
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termasuk kedalam maslahah ini ialah semua kemaslahatan yang dijelaskan dan
disebutkan oleh nash, seperti memelihara agama, jiwa,keturunan, dan harta. Semua
ulama sepakat bahwa semua maslahah yang dikategorikan kepada maslahah
mu’tabarah wajib ditegakkan dalam kehidupan, karena dilihat dari segi tingkatan ia

merupakan kepentingan pokok yang wajib ditegakkan.

Berdasarkan uraian diatas pembentukan hukum berdasarkan
kemaslahatan yang bertujuan untuk mecapai kemaslahatan dan menghindari
kemadharatan bagi manusia. Ulama ahli fikih dalam menggali hukum tentu
sangat berhati-hati agar hasil ijtihadnya tidak melenceng dari syariat yang

diajarkanNYA.

Dalam pendapat golongan pertama mereka menggunakan al quran

surat al bagoroh ayat 229 untuk menguatkan pendapatnya,
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Talak (yang dapatdirujuki) itudua kali. (setelah itu suami dapat)
menahan dengan baik atau melepaaskan dengan baik (al-Baqarah:229)

Maksud dari ayat tersebut ialah talak pada masa jahiliah dan terus
berlanjut pada masa awal islam, yaitu seorang suami menceraikan istrinya
tanpa batas, di mana apabila ia menghendaki memudharatkan istrinya, maka
dia ceraikan dulu dan apabila hamper selesai masa iddahnya ia rujuk
kembali, kemudian Ia ceraikan kembali dan begitulah seterusnya, hingga

membuat kemudharatan bagi wanita yang hanya Allah saja yang
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mengetahuinya. Maka Allah memberikan bahwa talak yang boleh di rujuk

adalah dua kali, agar suami dimungkinkan untuk kembali kepada istrinya.

Ialah kemaslahatan yang terdapat dalam nash secara tegas menjelaskan dan
mengakui keberadaanya, yang termasuk kedalam mas/ahah ini ialah semua
kemaslahatan yang dijelaskan dan disebutkan oleh nash, seperti memelihara agama,

jiwa,keturunan, dan harta.

Madzhab Imam Syafi’i dan Maliki menggunakan ayat diatas
perhitungan mengandung maslahah mu’tabaroh yang mana maslahah dari
pendapat mereka ialah berkehati-hatian dan mengantisipasi kejadian pada
masa jahiliah yang tidak bisa menghargai seorang perempuan akan terulang
kembali, maka dari itu mereka berpendapat bahwa talak yang didapatkan

suami pertama adalah melanjutkan talak yang pernah ia jatuhkanya.

Golongan pertama (Imam Syafi’i dan Imam Maliki) selain
menggunakan al quran dalam menguatkan argumentasinya mereka juga

menggunakan fatwa sahabat yang sudah di cantumkan diatas.

Dari pendapat golongan kedua (Imam Hanafi Imam Ahmad Bin
Hanbal) mereka berpendapat bahwa talak yang dimiliki suami pertama
adalah mengulang hitungan kesatu yakni mempunyai 3 hak talak lagi,

dengan alasan mereka mengqiyaskan hal tersebut dengan talak ba’in kubra.
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Dalam perndapat golongan kedua tidak ditemukan adanya dalil yang
dijadikan argumentasinya maka pendapat ini dapat dianalisis dengan
maslahah mursalah yang artinya maslahah yang secara eksplisit tidak ada satu

dalil pun baik yang mengakuinya maupun yang menolaknya, tetapi keberadaannya

sejalan dengan tujuan syariat.

Dengan begitu golongan kedua berpendapat demikian dengan tujuan
sesuatu hal perbuatan yang logis dalam kemaslahatanya dan dipandang lebih
adil karena dalam talak ba’in kubra suami kedua dan persetubuhanya dapat
menghapus talak-talak yang dijatuhkanya oleh suami pertama apalagi talak

yang ba’in sughra.

Dari pendapat dua golongan tersebut mempunyai kemaslahatan
sendiri-sendiri dalam menetapkan hukumnya, hanya saja tingkat
kemaslahatanya lebih tinggi pendapat golongan pertama dari pada golongan
kedua, karena golongan pertama mengandung maslahah muktabaroh

sedangakan golongan kedua mengandung maslahah mursalah.

Menurut penulis meskipun tingkatanya lebih tinggi pendapat
golongan pertama tetapi penulis tetap sependapat dengan golongan yang
kedua, karena dalam tafsiran ayat yang digunakan golongan pertama tidak
menjelaskan bahwasanya harus menggunakan akad baru tetapi menggunakan
rujuk, sedangkan golongan kedua melihat dari akad barunya. Jika akad baru

maka pastinya perhitungan talak pun baru.
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Tentang perhitungan talak merupakan ketentuan yang belum
digunakan dalam Kompilasi Hukum Islam, penulis berharap ketentuan
tersebut dapat dijadikan referensi untuk menambah penjelasan terkait

masalah macam-macam talak dan perhitunganya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang telah dijelaskan pada bab | sampai bab 1V,
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Golongan pertama yaitu Imam Syafi’i dan Imam Maliki berpendapat
bahwa jika perempuan yang ditalak oleh suami pertamanya dengan thalak
1 atau 2 dan kemudian perempuan tersebut menikah dengan laki-laki lain
lalu suami keduanya mentalaknya kemudian perempuan tersebut kembali
menikah dengan suami yang pertama maka hak talak yang dimilikinya
adalah sisa thalak yang terdahulu pernah dijatuhkan olehnya, jika suami
pertama menjatuhkan talak 1 maka 2 talak yang tersisa dan jika 2 talak
yang dijatuhkanya maka 1 talak yang dimilikinya. Sedangkan golongan
yang kedua yaitu Imam Hanafi dan Imam Ahmad Bin Hanbal berpendapat
adapun perempuan yang tertalak ba’in shugra kemudian menikah dengan
laki-laki lain lalu bercerai atau di tinggal mati suaminya kemudian kembali
menikah dengan suami yang pertama, maka hukumnya sama dengaan
perempuan yang terthalaq ba’in kubra, yaitu kembali membuka lembaran
baru dan suaminya mendapatkan hak 3 talak atasnya.
2. Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hambal berpendapat bahwasannya
bekas istri yang tertalak ba’in sughra jika menikah dengan lelaki lain lalu
bercerai dan kemudian kembali menikah lagi dengan suami pertamanya,

maka hukumnya sama dengan perempuan yang tertalak ba’in kubra, yaitu
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berulang kembali memiliki tiga hak atasnya. Kembalinya hak tiga talak
yang dimiliki suami pertama sesuatu hal perbuatan yang logis dalam
kemaslahatanya dan dipandang lebih adil karena dalam talak ba’in kubra
suami kedua dan persetubuhanya dapat menghapus talak-talak yang
dijatuhkanya oleh suami pertama apalagi talak yang ba’in sughra dari
pendapat tersebut penulis menganalisis dengan metode maslahah
mursalah, sedangkan pendapat Imam Syafii dan Maliki penulis analisis
dengan metode maslahah muktabaroh karena dalam pendapatnya mereka
menggunakan dalil nash Alquran.
B. Saran

1. Bagi seorang suami hendaknya dia sebagai kepala rumah tangga
seharusnya menjaga keutuhan rumah tangganya agar tidak gampang
menjatuhkan talak kepada istrinya, meskipun hukum talak adalah
diperbolehkan tetapi talak adalah sesuatu yang dibenci oleh Allah Swit.

2. Meskipun hak talak ada pada suami dan dalam kajian ini disebutkan
bahwa hak talak bagi suami yang sudah mentalak istrinya dan sudah
menikah lagi dengan orang lain lalu kembali ke suami pertamanya adalah
kembali mempunyai tiga talak baginya jangan semena-mena untuk

menjatuhkan talak kepada si istri.
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